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Artinya : Dan hendaklah diantara kamu sego

longan umat yang menyeru kepada kebajikan,

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang mungkar, merekalah orang-orang yang

beruntung.

( Al-Imran 104 )
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. - Ba1ai Bimbingan kemasyarakatan dan pengentasan Anakadalah lembaga yang b€rnauni ai aa*in -D.p".t"..n 
Kehakimandan merupakan mitra. kerja iembaga pemasyarakatan- fujuinbimbingan yans dilakuXan eatai 6iSpA-"a"i"h untuk ,;;;;_balikan klien menjadi manusia fnaon=sra seutuhnya tidak

|asi melakukan pelanggaran hukum saUagii 
"..g" n"sl.. -;;;;

taat pada peraturen dopat-metakukan tingsi =i=iai iv. -.Hi i}lproduktif- dan berguna dalam masyarakiian serta berbahagiadalam kehidupan duni. a akhirat-
. . Untuk mengetahui ada tidaknya p,engaruh pemberianbimbingan yans dib"likan,huuung;n r'ni... keaktifan kli6ndalam nrensikuti bimbingan pade 5"f.i iin,uingan xemasvalaiJ_tan dan pengentas:in An3k k€Ias II paf aigXa iav.-, ;;;;;"perubahan tingkah lal<u kLien, serta ingin mengatahui faktorpendukung Csn penghambai- .laLarr pe:.rXsaiian bimbinqan-Yang menjadi obyek dalam peneliriin -ini- .iJ"irr, ?7klien pemasla:"al...atan scbagai -"=b"rla"n -dan 

pegaruai -;;;.s;i
informan pada Batai Bimbingan a.;;;;;;"k"tan dan pengenta_>an ir rak keias I l parangl(a Raya.Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yangtelah dite:apkar: mal(a dtl,iumpuit<an Jaia-,:ari obyek peneli_tian melalui tehnik pengumpulan dala dengan angkel, urawan_cara, observasi darl DDlium,-.,ntasi. Data yang :elih dil.lumpul_
l?n selanjutnya dianalisa v"itu ,,irf ',iangetahui pengaruhdigurrakarr anal isa i<uaL i -"ati f O.n 

-rntrf." 
mengetahui apakahada hubungan antara l(eaktifan f.f i"n Jaf"m mengil<uti bimbin_tial dengan parubahar.) jin,_qkel-, i:,t<u t<iien paaa bala: BISPAK€las iI pal.:nrJha:-a;u a. dengan *=nggrnik"n rumu6 koofesi€nkorelasi c€cer'13na lr)-cai untu*-"r"igIt.nui signifikansihasil peneLitiarr Cicari ;-rilai I li:uni se:.anjuinr,a ,Cikon_sul t.asii<an ijr:ngan t iabei

. Berdasarkan pembahasan yang dilakukan menun.iukan bahwaada pengarrrh bimb.irgar ieinaJap p""r[.n.n tingkah lakudengan tidak, melakull?n o. nyi rpins"I -t i.gXah laku sebanyak
".9 

;(lien (.74,D-7%) cily-rtakan S"ii, a"n 7 kli.en (2a;rU,dinyatakan cukrrp berubah sedangkan [rf"ng baik tidak acla,keaktifan klien dalam mengikuti-bi.uinsl. pada Balai BISeA
!eIa3 fI. palangkaraya teihadap peruUaf,an tingkah laku diperoleh nilai - : C,C29? da;r inrny.,ai" t. i.lf ung c,t46z < -t
tabel o,967 pada tarap keper.rv."n-si*,j"ai inti.a--xeouivaiiabel jtu tiCa!. ida i<cre1-:si, f ,k;;; F,encukunE dalampela.kseaan bimbingan adanya ke 15 a 

'sarni -inta 
ra masyarakatandan instansi vsng ter!(3i+. , f:tio.-peigtamoat Calam p€Iak_sanaan bimbingan transaoortasi dan t"nlJ. pemimbing_11€ngingat i3si.I peneLil_i.:n ada, Cenjarun i;i.mbingan dantidak ada hubungan k6aktifan a"nsr; o""Ji"nu. tingkah laku
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Salah satu tujuan pombangunan Naslonal yang dtga-

riskan dalam Garis-Garls B€sar HaIuan Negara yaitu

mambangun 
, 
manusia Indone3la sautuhnya aEar dapat meru-

judkan suatu masyarakat ad{I dan maknur' morata matcrill
dan sprituil, berdasarkan Pancasl'l a dan Undang-Undang

oasar 1945, mcmbangun berart I usaha menciptakan k6makmu-

ran dan kesejahteraan lahir dan bathln socara adil,
makmur dan merata. Hal ini sgsuai dongan yang ditogaskan

dalam Garis-Garis Besar Haluan N€gara Tap MPR

No.IIIMPR/1993, monyatakan bahwa :

Pembangunan Nasional b6rtujuan untuk mevrujudkan
suatu masyarakatan adi'l dan makmur yang merata
materi i l dan spritui I berdasarkan Pancasi la dan
Undang-Undang Das&r 1945 dalam wadah Negara Kosa-
tuan R€publ i k Indonosi a yang merd6ka, berdaul at ,bsrsatu dan berkEdaul atan rakyat dal am suasana
p€rikohidupan bangsa yang aman, tentram, tertib dan
dinamis dal am pergaulan dunia yang merdeka, bersa-
habat, tertib dan damai. (GBHN, 1993).
Konsep masyarakat adiI dan makmur adalah gambaran

kehidupan yang menjadi cita-cita soluruh bangsa yang

berada diakhir prosos Pembangunan Jangka Panjang Tahap I

dan sekarang mulai memasuki Psmbangunan Jangka Panjang

Tahap I I .

A.

1
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Untuk m€masuki Pembangunan Jangka Panjang Tahap II
yang menjadi prioritas ut ama dal am pombangunan ialah
p€ningkatan kua'l itas sumber daya manusla.

Dalam rangka poningkatan kual ltas sumber daya

manusia setu upayr yang di lakukan oleh pemerintah idalah

dalam bidang pendidlkan, sebagaimana dirumuskan da'lam

Garls-caris B6sar Haluan Ncgara, TAP MPR No. IIlMpR,/1g9g
:.,

menegaskan:

Pendidlkan Naslonal bortujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia, yaltu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi poker-
ti luhur, terampil, berdisiplin, b€r6tos kerJa,
profeslonal , b€rtanggung jawab dan produkti f serta
sehat iasmani dan rohani. CGBHN 19s3).
Makna yang terkandung dari rumusan di atas m€nunju-

kan bahwa sist6m dan proses pendidikan di Indongsia,

yaitu proses pembangunan manusia Indonosia yang berkua-

litas baik jasmani maupun rohani. Dengan demi kian

sasaran utama pembangunan bangsa ya.itu m€mbangun sumb€r

daya manus i a,

Upaya pomerintah dalam rangka p€mbangunan sumbgr

daya manusia melalui pendidikan yang dapat ditempuh

yaitu melalui jalur pendidikan sekolbh, dan Jalur pen-

didi kan luar seko l ah .

Pendidlkan di sekolah menurut undang-Unding pendi.

di kan No. I I,/ 1989 ada l ah " Ja'l ur pendi di kan sokol ah
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nerupakan psndidikan yang diselonggarakan dt s6kolah

melalui keglatan bclajar mengajar 3ocara berjenjang dan

berkesi nambungan'. (UU Pendldikan i9g9).

Rurusan lain t6ntang pendld{kan dl sekolah bcrlkut
lni dlkemukakan oleh Prof. zahara Idrls, yang berbunyi

: Pendidkan dl sGkolah yang toratur, sJstlm.tis, menF

punya{ jenJang dan dlbagl dalam waktu-waktu tertentu
yang berlangsung darl . taman-kanak slmpai perguruan

tinggl". (Prof. Zahara tdrls, 1981 :58).
Sedangkan p€ndidikan luar sckolah menurut Undang-

Undang P6ndldikan No.2 tahun 1989 ditegaskan bahwa

Jalur pend-td!kan 1':ar seket:h melalui koglatan belajrr
mengajar yang tldak harus barjenJang dan berkeslnambun-

gan'. (UU Pend i di kan, '1989).

P6ndldikan luar sekolah dalam rumusan laln dlkemu-

kakan oleh Sanafiah Faisal, berikut lni :

Pendidikan luar sekolah adalah kegiatan beraneka
ragam bentuk p6nd'ldikan yang terorganisj r atau
setengah teroganisir yang berlangsung dl luar
sist6m sekolah yang ditujukan untuk me'layani sejum-
1ah b€sar kebutuhan belajar dari berbagai kelompokpenduduk baik tua maupun muda. ( Sanafiah
Faisal,1981 : l6)
Berdasarkan pondapat di atas, dapat dipahaml bahwa

pendidlkan bukan hanya dibangku sekolah t6tapi pendldl-

kan juga dapat b6r'langsung dl luar sskolah, dengan

tuJuan a8ar seluruh rakyat tndonesia dapat marasakan

pendldlkan, guna memillkl pengetahuan , koterampi Ian,
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p.rubahan s{kap schingga dapat orombangun bangsa dan

nogara yang berkual i t as.

Untuk mcnuiu pcmbangunan brngsa yang bcrkual itae,
maka masyarakat dalam monolkutt J.lur pcnd{dlkan tldak
sclalu nulus, ada yang berhael I suksos dan ada pula yang

torhanbat kar.na dlpengaruhl oleh faktor-faktor lntirrn
dan ckstren yang mungkln menghambat tujuan pendldikan.

Contoh faktor intorn adalah kelainan yang dibrwa seJak

lahlr s€porti cacat k€turun an ftsik maupun psikis
lemahnya kamarnpuan pengatvasan diri terhadap'lingkungan

, kurangnya kemanpur: ilrenyes,ta! kan C-r ! l terhadap I ing-
kungan. Sedangkan faktor ekstern lemahnya keadan ekonoml

orang tua, k€hidupan orang tua yang tidak harnrcnis,

kurangnya mendapat perhati an dan kasih sayang orang tua.
Kar€na faktor intern dan okst6rn ltulah timbul kenaka-

Ian remal a.

Kenakalan remaia adalah tindak p€rbuatan sebagian
para remaJa yang bsrtentangan dengan hukum, norma-norma

masyarakat, dan agama, sehingga akibatnyr dapat merugi-
kan orang lain, mengganggu ketentraman umum, Juga msru-

sak dirl remaja itu s6ndirl.
Konakalan remaia itu disebabkan adanya beberapa

frktor tingkah Iaku yang menylmpang di kalangan para

remaja. Menurut Drs. Sofyan S.Will.ls, faktor-faktor yang
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dapat mEnyebabkan kenakalan rsmaja adalah sobaga berikut

a. oi dalam dlr{ anak itu s.ndiri ada kalanya dlbawa

s6jak I ahl r.
b. Llngkungan keluarga ( rumah tangga ).
c. Frkor-faktor di lingkungan masyarakat.
d. Sebab kcnakalan rooraJa yrng bcrsumber darl sekolah.

( ors. Sofyan S. willls, t98E : 61 )

Kcnaka'lan remaja akan msruglkan masyaraktt s€kitar-
nya dan dlri remaJa itu sendlrl, karena itu perlu

usaha-usaha yans d{ lakukan pcm€rlntah untuk 'menanggu-

langl kenakalan remaja. sebolum terJadlnya ponyimpangan

tingkah laku porlu adanya antislpasi dari pemorintah dan

swasta. Untuk itu didirikan pusat-pusat ksgiatan remaja

sep-o!'ti : remaja mocjid, karang taruna, prarnuka, pa'lans

merah r6maja, semua ltu merupakan salah satu pencegahdn

timbul kenakalan remaja. Oengan kEgiatan-kegiatan yang

positif dapat membuat remaja lupa akan t indakan yang

meruglkan bagi dirinya dan llngkungannya. Akan tetapi

remaja yang t€rlanjur melakukan tingkah laku menyimpang

atau t6Iah menjalanl suatu hukuman karena penyimpangan

tingkah laku akibat kenakalan remaja, maka perlu adanya

bimbingan, pembinaan ksarah yang lebih berguna msnunjang

kehidupan masa depan di kemudian hari.

P€m€r'intah memondi rikan penampungan bagi anak-anak

dan remaja yang melakukan t ingkah laku menyimpang soper-

ti lembaga pomasyarakatan khusus anak, yaltu BaIai



6

Bimbingan Komasyarakatan dan pengentasan Anak (BISPA).

Usaha ini di Iakukan oleh pemerintah, d6n9an tujuan untuk
memasyarakatkan kimbal i anak-anak remaja yang melakukan
p€nylmpangan tingkah laku, agar mereka kembali menjadi
manusia yang waj ar.

Bagi anak-anak dan remaja yang m6.lakukan tingkah
'laku menyimpang .sogert i perkelahian, pencurian, mabuk-

mabukan, kebut-kobutan dan sebagainya, pemerintah

menyiapkan Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan pongenta_

san Anak. Beberapa kegiatan. Beberapa kegiatan yang

di lakukan Ba]ai Bimbingan Kemasyarakatan dan penoentasan

Anak dal am iangka iiia r' ai\sariaiair iugos 4ntara iain sebagai
aberikut : men6rima pendaftaran klien, bimbingan klien

baik pororangan maupun kelompok, membErikan bimbingan
dan p€nyuluhan supaya supaya klien dapat m€nyadari apa
yang di 'l akukannya.

Tujuan dari pelaksanakaan kegiatan Balai Bimbingan
Kemasyarakatan dan p6ngentasan Anak dalam rangka m6m_

bimbing klien pemasyarakatan, menurut CM. Marianti
Soewardi beri kut ini :

Bimbingan K'l ien pemasyarakatan ada.lah untuk m6n9em_
l?]1 11!.ktien mejadi manusia rnaonesia sautuhnyar'roak Iagi mElakukan pelanggaran hukum sebagairvarga negara yang taat pada p€raturan dapat melaiu_
111l Iy?"i sosi at nya, akt i f, produkt i f dan berguni_Kan dalam masyarakatan serta b6rbahadia dalam
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B

kohidupan dunia dan akhi rat. (C.M. MariantJ.- Soe-
wardi BC.IP, 1989 :l )
Berdasarkan uraian dl atas, maka penu'l ls berkelngi-

nan untuk moneliti tEntang pengaruh Bimbingan Kli6n

Pemasyarakatan yang dl lakukan o'lEh Balai Bimbingan Pema

syarakatan dan Pengantasan Anak, terhadap pErubahan

tingkah 'l aku remaja, dongan Judul : PENGARUH BIMBINGAN

KLIEN PEMASYAFAKATAN TERHADAP PERUBAHAN TINGKAH LAKU

STUDI PAOA BALAI BIMBINGAN KEMASYARAKATAAN DAN. PENOENTA-

SAN ANAK ( BISPA ) KELAS II PALANGKARAYA .

PERUMUSAN MASALAH

Bordasarkan uraian pada Iatar bel akabg di atas )

maka dapat dirumuskan permasalahan pokok dai am peneii-

tian ini s€bagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh pemberian bimbingan klien psma-

syarakatan yang diberikan oleh BaIai Bimbingan Kema-

syaratan dan P€ngontasan Anak K€las II Palangka Raya

terhadap perubahan tingkah laku remaja.

2. Bagaimana hubungan antara keakti fan klien dalam

mgngikuti bimbingan yang di lakukan Balai Bimbingan

K€masyarakatan dan P6ng6ntasan Anak kelas II Palangka

Raya t6rhadap perubahan tingkah Iaku remaja.

3. Apakah. ada faktor p€ndukung dan p6nghambat dalam

p6 lakasaaan bimbingan pada BaIai BISPA Kelas II Paia-

ngka Raya

TUJUAN OAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang akan
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dllakukan, maka tujuan dalam pelaksanaan ponelitlan
lni adalah :

1. Ingin m.ng6tahui ada tldaknya pengaruh pemberlan

bimb{ngrn ponasyarakatan yang dlberikan Balai Blmblng

an Kcmasyarakatan drn pongontasan Anak Kolas II
t€rhad.p perubahan t ingkah .laku remaJa.

2. Ingln nong.tahui apakah ada hubungan antara koaktlfan
klien dalam mongikut{ blmblngan yang dl lakukan BaIal
Bimbingan Komasyarakatan dan pongontasan Anak Kelas
I I PaI angkaraya terhadap perubahan t i ngkah I aku

remaj a.

3. Ingin mengetahui faktor pandukung dan p€nghambat di
dalara pelaksanaan bimbingan pada Balai Billlbingan

Komasyarakatan dan pengentasan Anak k6las II palangka

Raya ,

' Apabtla tujuan yang telah ditentukan di atas dapat
tercapai, diharapkan hasil penelitian lni nant inya dapat

bepguna bagi:

1. BaIai BISPA kelas II palangka Raya sEbagai bahan

dal am rangka m€n€ntukan kebiJaksanaan untuk mening_

katkan bimbingan kl ion pEmasyarakatan.

2. Fal(ultas Tarb.iyah IAI Anta3ari pa.langka Raya, seba_
gai dasar untuk men€ntukan langkah-langkah k6ikut
sortaannya dalam upaya mongatasi kGnakalan remaja.

3. Pihak yang b€rkompent€n dan mrsyarakat luas untuk
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i kut mengatasi kenakalan remaja.

Penel it i , sebagai bahan studi i lmi ah untuk penel it i an

s€lanjutnya

RUMUSAN HIPOTESIS

H6potesis yang akan diuji dalam p€nelitian ini
ada'l ah sebagai beri kut :

Ada hubungan positif:antara keakt i fan k'l len da1am m€n-

gikuti bimbingan yang di Iakukan Balai Bimbingan Komasya-

rakatan dan Pengentasan Anak Kelas II Palangka Raya

t€rhadap perubahan tingkah laku rsmaja.

KONSEP DAN PENGUKURAN

1. Bimbingan klien pemasyarakatan adalah : suatu bimbin-

gan yang diberikan dalam rangka mengembal i kan kliEn

menjadi menjadi manusia yang psrcaya di ri , bortaqvra

kepada Tuhan Yang Maha EFa dan sel amat dunia akhirat,

Bimbingan yang diberikan Balai Bimbingan Kemasyaraka-

tan dan Pengantasan Anak kelas II Palangka Raya

kepada.remaja yang borusia 1O - 20 tahun agar merubah

sifat-sifat lama yang berhubungan dengan tindak
pi dana. Tingkah Iaku ini akan tercermin dalam sikap

dan t i ngkah laku

D

E
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kl l6n s€harl-hari pada waktu bimbingan maupun dt

rumah. P6ngaruh bimblngan klien pemasyarakatan terha-

dap perubahan tlngkah Iaku klien di sini akan dilihat
pada i
a. Tingkah laku klien dalam kehldupan sehari-hari

apakah tidak lagi melakukan penylmpangan tingkah
\.:'laku yang menyebabkan mereka masuk eiiaf BISPA

sepert i : mencuri, p6langgaran lalu Ilntas, perke-

lahian, mabuk-mabukan, dEngan ketentuin sobagl
'b6rikut.

1). Tidak pernah msl akukan. sikag klien berubah

dinilai baik, mendapat skor 3.

2). Kadang-kadang melakukan, slkap klien cukup

berubah dinilai sedang mendapat skor 2.

3), S€]alu m€lakukan, sikap klien tidak berubah

dini lai kurang m€ndapat skor 1.

.1. Keakt i f an k'l i en msngi kut i bimbi ngan di t i hat darl

daftar hadir dengan ketentuan s€bagl bErikut :

1). Selalu hadir dinyatakan aktif mendapat ...lkor 3.

2). satu kali tidak hadir dinyatakan cukup aktif
mendapat skor 2.

3. 2 kali tidak hadl r atau lebih dinyatakn tldak
aktlf,mendapat skor 1.
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BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

BEBERAPA PENGERTTAN YANG BERKAITAN OENGAN PENDIDIKAN.

l. Pengortian p.ndl di kan

Istilah p6ndidi kan berkenaan dengan

l6bih luas merupakan pemol lharaan dan

fungsi yang

perba{ kan

masyarakat

kewaj I ban

Di bawah

para ahI I

kehldupan suatu masyarakat terutama bagi

baru atau gonerasi muda untuk menunaikan

dan tanggung Jawabnya di dalan masyarakat.

in'i akan dikemukakan b.berapa pendapat

tentang pendldikan ini sebagai b€rikut :

a. Monurut Drs. Ahmad.D. Marimba bahwa

p6ndi di kan sebagal berikut :

P€ndidikan adalah bimbingan atau pimpinan sEcarasadar _ol.eh si pendidik terhadai 'perkombangan
jasmanl dan rohanl sl t6rdldik m€nuju ierOentukiyik€pribadian yang utama, ( Ahmad D. Uarimba, 1981 )
Menurut Prof. Richey dalam buku pengantar dasar_dasar kapendidlkan mengatakan " pendiOi kan adalahsuatu aktivitas sosial yang sensial yang memung_kinkan masyarakat komplek, modern. f isao ) -

Menurut .9._.9ro jon€Soro di rumuskan bahwa penger_tian p€ndidikan / mendidik sobagai b€rikut :Pendidikan/ mendidik adal ah tuniutan kepada manu_sia yang belum dowasa untuk menyiapkan agar dapatmemenuhl sendiri tugas hidupnya atau dengan carasingkat pendidlkan pEndjdikan adal ah tuntutankepada p€rtumbuhan manusia mulai .lahi r sampiitercapainya kedewasaan, dalam arti jasmani ah banrohaniah. ( Brojonegoro, 19e1 ) -

pong6rt I an

b

c

11
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Maka dari beberapa pendapat di atas, tergambar

bahwa pongort ian pondidikan adalah suatu aktivitas

dsngan ialan mombina potonsi - potensi pribadinya,

yaitu rohanl . soperti cara berpiklr' berkarsa, dan

cipta, sodang iasmani seperi keadaan panca indra dan

k€t oramp.i I an.

Bentuk - bentuk pendi di kan

Lembaga pendidikan yang. ada di Indonosi a

tErgai dua yaitu pendidi kan sekolah dan pendidikan

luar sekolah. Karona pendidikan itu tidak ada batas-

nya sesuai dengan GBHN tahun 1987 di katakan bahrra

prlnslf penc!idi kan itu adalah :

Pendi di kan b6rl angsung soumur hi dup dan di I aksa-
nakan di dalam I ingkungan rumah tangga , sekolah
dan masyarakat. Kar€na itu pendidikan adalah
tanggung jawab bersama antara keluarga' masyara-
kat dan pemerintah. (GBHN 1978 )
Para ahl i msmbatasi tentang bentuk-bentuk pan-

di di kan i ni sebagai ber'i kut :

1. Menurut Langeveld bahwa bentuk pendidikan adalah :

a. Bentuk pendidikan di l ingkungan keluarga

b. Bontuk pendidikan dilingkungan Masyarakat

c. B€ntuk pendidikan diIingkunan keagamaan.

. (Drs. Suwarno. t9e1 :65)
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2

2. Monurut Kl Hajar Dowantoro bantuk pcndidikan itu
adal ah :

a. Bentuk pondldikan dl I ingkungan keluarga

b. Bontuk pendld'lkan dl I ingkungan masyarakat

c.. Bontuk pendldlkan di I ingkungan masyarakat.

(Drs. M Noorsyah , 1986 : 1 3 )

Jadl dengan pondapat ahli dl atas dapat dimen-

g€rti bahwa 
'pendidikan tldak akan borhasi I dongan

balk tampa ada ksselarasan antara pendldlkan yang

satu dongan yanag lain.
P6n66rt lan Pendidikan Luar Sekolah

Pendldikan adalah suatu Frosas pemberian seperangkat

pengotahuan, slkap dan k6terampi I an kepada

seseo rang,/ke I ompok , dengan harapan agar timbul poru-

bahan sikap dan pri laku dari orang yang msndapatkan-

nya. Maka dengan demikian di bawah ini p6n9€rt ian

p6nd i d'l kan I uar seko'l ah menurut para ahl i :

a, Prof. Drs.M. Sudomo .MA.

Psndidi kan Iuar sekolah adalah kegiatan pendidl kan
yang terorganisir di luar sistsm p€ndidikan for-
mal, baik di I akukan sebagal k6giatan yang leblh
luas, untuk memenuhi k€butuhan belajar darl kelom-
pok ponduduk baik tua maupun muda. ( Y. sismanto,
1983:7 )
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Prof. Zahara Idris
Pendidikan luar sekolah adalah s€mua bentuk pen-
didlkan yang diselenggarakan dengan sengaJa,
tertib dan terarah, dan bersncana dl luar kegiatan
sekolah. DaIam hal ini tenaga pengajar, fasilitas,
cara penyampalan dan waktu yang dipakai, serta
komponen-komponon lalnnya disosuaikan dongan
keadaan posorta atau anak didik upaya dapat hasil
yang momuaskan. ( Zahara Idris, 1981 : 5A )

Dari berbagai macam d6flnlsi di atas dapat

d'ipahami bahra peirdidlkan luar sekolah adalah s€bagai

satu pendidikan di luar sistem parsekolahan, t.idak

berj€njang dan b€ rkes i nambungan bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan belajar sehingga akan msnunjang

kehidupan di masyarakat.

Dengan d.mikian pendidikan Iuar sekolah pent ing

bagi masyarakat karena sela-i n sebagai sistem pendidi-

kar'r i'lasional , yang ber:ujuan mancerdaskan keh j dupan

bangsa, dalam wadah Negara Kssatuan Republik tndon6-

sia.

Bimbi ngan Kl i en Pemasyarakat an

Istilah bimbingan kli6n pamasyarakatan oleh

Oepartemen Kehakiman Rspubl ik Indonesi a di berikan

kepada Balai Bimbingan K€masyarrkatan dan Peng€ntasan

c. Undang-Undang P6ndldl kan No. IIl1989
Jalur p€ndid.ikan iuar sekolah adalah melalui
kcglatan belaJar m6ngajar yang tldak harus berJen-jang dan be rkes i nambungan . ( UU. Pendidikan, 1999)



Anak. Bimbingan yang diberikan pada klien oleh Balai
BISPA dl lakukan dl luar lembaga pemasyarakatan,

d€ngan maksud agar kli6n dapat mombaur dongan masya-

rakatan dan dapat menemukan k€p€rcayaan di rinya
kemba l i .

Menurut Departsmen Kehakiman R6pubIik Indonesia,
pengert I an Blmbi ngan kl i sn pamasyarakat an adal ah

sebagai berikut : " somua usaha yang dltujukan untuk

m€mperbai kl dan meningkatkan akhlak ( budi p€k€rti )

para klien pemasyarakatan di luar tembok '. ( Dep.

Kehakiman RI, 199O : 7 )

Sodangkan menurut Ora. C.U. Marianti Soowardl,
yang dimaksud dengan bimbingan ktien pemasyarakatan

adalah :

Bimbingan k'lien pemasyarakatan adalah suatu
bimbingan torhadap kli€n psmasyarakatan sebagaiusaha pemasyarakatan yang di lakukan dit6ngah-
tengah k6luarga dan masyarakat I ingkungan dimanak'lien bartempat tinggal. ( Dra. cM> Marianti
Soewardi, 1989:9).

Dengan demikian maka, bimbingan klien pemasyara-

katan adalah suatu usaha untuk momberikan bimbingan

dan pembinaan kspada ses€orang yang m€mpunyai masalah

dalam pelanggaran hukum tindak pidana, yang dilakukan

15



d{ luar lembaga pomasyarakat an dan dapat

dari Balal B{mbingan Kemasyarakatan drn

Anak.

1) Proses Blmbingan Kli6n Psmasyarakhtan

b

Proaos blmblngan pemasyarakatan yang dl laku-

kan oleh Balai Blmblngan Kcn.syarakat an dan Pon-

gentasan Anak adalah sobagal berikut

16

pengawasan .

Pengont asan

Bal ai
Anak

a. Tahap awal
Prosos b'lmbi ngan yang di Iakukan oleh
Blmbingan Kemasyarakatan dan Pongent asan
pada tahap awal adalah :
1 ) Penelitlan masyarakat.
2) Uonyusun roncana program bimbingan.
3) Pelaksanaan program bimbingan.
4) Penelitlan pelaksanaan program tahap awal

dan p€nyusunan rencana bimbingan selanjut-
nya.

Tahap I anj ut an
Apabi 1a proses bimbingan yang di lakukan
oleh Balai Bimbingan Kemasyarakatn dan P6ngen-
tasan Anak pada tahap awal tElah di l aksanakan,
solanJutnya kegiatan yang di lakukan adalah
sebagai beri kut :
1) Polaksanaan program lanjutan.
2) Penilalan pelaksrnaan program tahap laniutan

dan
penyusunan rsncana bimbingan tahap akhir.

Bimbingan tahap akhi r
Sstelah program tahap lanjutan pelaksanaannya
telah dinilai.dan rsncana blmblngan tahap akhir
t6'lah disusun, maka selanjutnya adalah pelaksa-
naannya. Kogiatanyang di lakukan pada tahsp
.khl r ini ialah :
1) Pelaksanaan prograrn bi mbl ngan.
2) uen€litl dan menilai kesoluruhan hasil

pel aksanaan program bimbl ngan.
3) Memperslapkan kl ion untuk monghadapl akhl r

masa bimbingan dan memp6 rt i mbang kan akan

c
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kemungkinan pe'l ayanan bimbingan tambahan
. (care).

4) l,lamporsl apkan aurat keterangan akhlr masa
blmblngan kl ien.

5) Mangakhiri masr bimblngan kli6n dengan
dirvawancarl olsh Kopala BaIai BISPA.( Oep. Kehakiman RI, 1987 : 7 ).

Bordasarkan kutlpan dl ata9, nampak bahwa proses

blmbingan kl l6n pomasyarlkatn terdl ri darl tahap

kogtatan. Sot iap keglatan terdlrl darl beberapa

aktivltas kegiatan. Dalanr hal inl pada tahap awal

merupakan tahap p€rsiapan dari proa6s blmblngan yang

dl lakukan oleh plhak Balai BISpA. Tahap kcdua merupa-

kan tahap pelaksanaan program bimblngan dan penyusu-

nan rencana p€rogram bimbingan solanjutnya , dan pada

tahap akhir merupakan tahap ponutup, dalam hal ini
dl lakukan adalah evaluasi darl kesiatan-kegiatan yang

pErnah di J al ankan, mompersl apkan surat ket erangan

akhir masa bimbingan yang s6lanjutnya untuk m6ng6m-

bal ikan kl i6n pemasyarakatan, sebelumnya di lakukan

wawancara dengan Kepala Balai Blmbingan Kemasyaraka-

tan dan Pengentasan Anak.

Dalam prosos bimbingan kllen pemasyarakatan yang

terdlri dari tiga tahap kegiatan, antara tahap kegia-
tan yang satu dsngan tahap lain kagiatan lainnya
saI ing b6rkaitan.

I

I

I



4

18

2) Motode kli6n pemasyarakatan

DaIam memb€rlkan bimblngan dan pembinaan

terhadap kllen pemasyarakatan BaIai BISpA m6nguna-

kan suatu metod€ yang spesifik diperoleh dari ilmu

sosIal.

Adapun mEtode yang dimaksud adalah : ,

a) Menurut kamus besar Bahasa Indonssia poerwadarmin-

ta (1988) bahwa ' tingkah laku adalah perangai,
perbuatan yang wajar atau tidak wajar'..

b) Monurut Ir. M Munandar dal am bukunya Ilmu Sosial

Dasar mengatakan :

a. Bimbingan sosial p€rorangan (social case work )b. Bimbingan sosiat kelompok ( social group work )c. bimbingan organisasi kemasyarakatan ( comonity
organ I sat i onal )d. Bimbingan keluarga ( familiy case work )( M. Djuhdi Djuhardi, SH, 19s8:4 )

P€nget i an tingkah Iaku

Tingkah 'l aku adalah suatu konsop diri yang
tercermin, tergambar dalam tindakan bagiindividu yang berbeda sifat, ada yang sebenai-
nya dan ada pula yang tidak sobenarnya.

c) Menurut Drs. H. Abdul Aziz Ahyadi ( 1997 ) , bahra

ekspresitingkah laku merupakan pernyataan atau

kshidupan ke j.iwaan yang dapat diukur, dJhitung dan
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dipo'lajari mela'lui alat dan metode I lmiah secara

obj €kt i f

Dari beberapa pondapat di atas dapat

dl pahami bahwa tingkah laku adal ah suatu tindakan

/ perbuatan atau sifat individu yang di Iakukan

dalam kshidupan sehari - hari.
Sedangkan prinsip - prinsip pokok yang tor-

kandung da l am t i ngkah l aku manusi a m€nurut

Drs.Slameto ( 1986 ) sebagai bsrikut :

a Prinsip otonomi dan keamanan
Ses€orang perlu b€lajar hidup lepas dari kea-
daan I ingkungan yang msnempatkan di rinya di
dal am hubungan yang bersi fat kEt6rgantungan
kepada orang Iain. Ia harus belajar tergantung
pada di rinya sendi rl.
Pri nsi p bertahan tidak berubah
Prinsip b€rtahan tidak berubah disEbabkan
karena kecenderungan ssorang .ind.ividu, Untukitu seorang konseler perlu mengtahui pengalaman
- pengalaman hidup individu t€rsobut.
Pr'i nsi p i dent i fi kasi dengan konsep tentang di risendiri. Kita senang bekerja dengan orang yang
m€mi liki pribadi yang sama dengan pri bad.i kita
s6nd i ri .
Pri nsi p St ereot i pe
Kit4 cend6rung untuk bErpsndapat bahwa apabi laorang menghadapi situasi - situasi tertentu
maka mereka akan bEreaksi sama dongan kita.
Pr'i nsip bertingkah laku yang dikondisi
Sot i ap orang yang mengembangkan pol a-po'l areaksi yang sama terhadap situasi-situasi
dengan keadaan orang lain.
Pri nsr p pe.rkembangan bgrtahap
Perkembangan manusia mengikut i jalan m6nuju

b

d

e

f



20

s

kompleksltas dan hasi l yang selalu bortahan
atau maju dari satu puncak pengalaman menuju
berfungsinya jiwa pada tingkat maksimal , kemu-
dian menuju kepuncak beri kutnya.
Prinslp kreat i fitas
Kreat'if itas sering dicapai oleh seseorang dalamsltuasJ yang sangat toratur, baik bataei oleh
kemmpuan orang ltu sgnd.l ri maupun l lngkungan-nya. Dalam hal ini yang penting buka kuat iias-nya, melainkan keadaan kual itasnya. Makin besartantangan , maka makin baik usaha kreatifltas,hal ini sisebabkan oleh koadaan batas-batairealJtas.
Prinslp sistsm nilal yang dlmlliki seseorangsoorang koselor harus mengena'l sistem nilaisoseorang, agar dapat m,emihami tingkah Iaku-nya. Ia por'lu mongetahui b6gaimana seseorang
memperoleh nilal itu upaya Ja dapat m€no.ton;orang itu dalam mengembangkan sistsm. nilainyi
ket i ngkat yamg lebih dewasi,
Pri nsi p psycological sglf proservation
Orang yang mel lndungi atau memp6rtahankan sEIfimagenya dengan m€makai tehnik penyosuian (adjustive tschigue), diantaranya dengin komp.-sisl. rol6 p'laying sociodrama, aepit dipai<aiuntuk mengetahui seberapa jauh sssoorang moma-kai tehnlk penyesualan dengan tepat atarl tidak.
Prl nsi p kesadaran dan sensitifitas
Kesadaran dan kep€kaan t erhadap I i ngkungandisekitar merupakan sumbor k€kuatan dari telia-nan.- tekanan masyarakat yang sangat memp€nga_ruhi tingkah Iaku. Dengan adanya iesadaran pidadiri seseorang akan berlaku bijaksana dan dapatmenempatkan di ri dl dalam hubungan int6raksi
dengan masyarakat di sekitarnya.
Pri nsi p komun.i kas i
DaI am melakukan interaksi sosial d€ngan k€adaan
I ingkungan manusia mengunakan kata-kita, tlng-kah laku sebagai alat komunikasi, Dengan kata-kata ataupun tingkah laku perbuatan iingkunganakan dapat memahami apa yang sebenarnya -di
dalam tindakan indivldu itu- yang dimaksud.
Pri nsi p perubahan
Adapun interaksi lingkungan yang dilakukan o.l6hmanusia seh.i ngga dapat tsrjadi perubahan ting-kah laku, dalam kaitan ini manusi a harus Uapit
menyesuai kan di ri t6ntang t i ngkah I akunyadqng"n koadaan I ingkungannya, karena tanpaadanya psnyosuai an t t ngkah ' I aku sesoorangindividu akan t€rasing dari I ingkunganya,(Drs. SIameto, l996 : 41 ).

h

1

j

k

I
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Faktor - faktor penyebab

renaJ a

terjadinya kenakal an

Faktor-faktor penyebab terJadlnya kenakal an

rdnaJ.a (t{ngkah laku menyimpang) menurut Drs. Syarwa-

ni Ar (1989) adalah :

t) Faktor pendidl kan dalam kel'uarga '

Pendldlkan paling dasar la]ah psndidlkan
dalam keluarga. Dalam mEmberlkan pcndidikan ke-
luarga lnl , k6t6ladanan merupakan unsur yang
sangat pentlng. Pendldikan koluarga dapat berupa
pendidi kan otika, moral. koagamaan, dan clnta
kas1h. Kurangya pendldikan dalam keluarga tarsobut
ekan'rqlno6noirtrhi tarhadap pembontukan keprlbadian
sehingga akan mEnjurus k6pada tlngkah laku menyim-
pang .

2) Faktor l ingkungan keIuarga
Kebahaglan dalam k6luarga baru dapat terja-

lin dengan baik komunikasi timbal balik antara
bapak - lbu - anak. Masal ah - maEalah dalam ks-'luarga dapat msnyobabkan bsrt ingkah 'laku menylm-
pan9, antara Ialn: kurang p€rhatian, komunikasi
dalam koluarga atau pErpecahan,/ perceraian kelugr-
ga, kurangnya kEsadaran sebagai anggota keluarga, -orang tua yang otorit6r, atau memanjakan anak
dengan kasih sayang yang berlebihan

3) Faktor' I ingkungan sekolah

Masalah yang sering timbul di sekolah antara
lain : kepadatan murid, guru yang kurang moncu-
kupi, jam pe'lajaran yang kosong, guru mengajar
didua tempat, komunikasi dan pendEkatan yang
kurang antara guru, murid dan orang tua murid
serta kondi si dan mutu sokol ah

4) Faktor I lngkungan pergaulan

ruh i
nus

Lingkungan tempat bergau'l sangat mempsnga-
untuk bertingkah laku sehingga dapat t6rj€ru-

ke dal am pergaulan yang negatif, terjadinya
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karsna

Ada lndikasi bahwa pihak - pihak tertentu
m€manfaatkan distribusi untuk tujuan tErtentu
dengan cara menciptakan suasana yang dapat memanc-
lng para remaja melakukan tindakan yang menganggu
ketertiban umum. Masyarakat kurang m6mberl kan
t€1adan, misalnya dalam pola b€lajar dan membaca
atau kurang memb6rikan dukungan dalam menjaga dan
moningkatkan kehi dupan b€rmasyarakat .

6) Faktor - f aktor 'l ai n

Faktor -faktor yang juga'mendorong seseorang
bort ingkah laku yang menyimpang, antara Iain :
pongaruh k€budayaan luar yang n6gatlf, kemajuan
teknologi soperti : alat elektronika yang n69atif.

( Drs. Syarwani Ar, 1989 : 14 )

Wujud bimbingan yang diberlkan Balai Bimbingan KEma-

syarakat an dan Psngentasan Anak.

Dalam melaksanakan bimbingan kepada kl ien ada

beberapa wujud bimbingan agar tujuan yang telah d'ite-

tapkan dapat tErcapai dengan baik. Adapun wujud

bimbingan t6rsebut adalah sebagai berikut :

P€ndi di kan Agama.
Pendi di kan budi pekerti.
Bimbi ngan dan penyul uhan pororangan maupun
ko I ompok .
Pond i dj kan ketorampi Ian karja.
Kepramukaan.
Pendi di kan kesejaht€raan keluarga.
Psi ko terapi.
K6pust akaan .
Psi ki sart i terapi.
Dan berbagai bentuk usaha penyembuhan klien yang

1

2
a

4
5
6

I
9
o1

p€rkslahiaan atau rasa frustasl diri
masalah - masalah sosial dalam masyarakat.

5) Faktor masyarakat s€k i t arnya
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belum tercakup pada butir 1 samapi 9
( Dep. Kshakiman RI ).

O. Pengertian Remaj a

Pengert { an

s6bagal borl kut

remaj a monurut Para ahl I ada'l ah

a. Prof.DR. Zaklah Daradj at

Remaja adalah usia transisi, seseorang individu
i;'i ;h meninggalkan usla kanak-kanak vang penuh
teteigantungin, akan tstapi belum mampu keusia
yang iuat din tanggung jawab, baik-terhadap dtri-
nii-..upun masyariiat. ganyak masalah translsl ini
i'"iginirns kepada keadaan t i ngkah 'l aku sosi al
masiarakai dimana ia hidup. Semakin jauh masyara-
t<it' semafin paiijang usia :-gna;anya, karena ir
menytapt<an di ri -daiam masyarakat ygls banyak
syarat' dan tuntutannya. ( Prof.DR. Zakiah Darad-
jat, 1978 : 72 ).

b Menurut c.P. shap'l is yang ditEriemahkanoleh Kartl-

ni Kartono dalam bukunya kamus l6ngka psikologi

mongatak bahwa " rgmaia adalah priodo antara

pub€rtas dan kedEwasaan usia yang diporki rakan 12

- 20 tahun untuk anak gadis dan 'laki-laki bsrusia '

13 - 20 tahun".

( Kartlni Kartono, 1986 : 12 ).

MEnurut Jam€s Driver yang d lterjomshkan o'leh N'

Simanjuntak dalam kamus pslkologi menafsi rkan

remaja dalam bahaas Inggris dlsobut' adolesce yang
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be rart i pe r kemb angan manus I a

masa pub€r

juntak,l9S

psncapai an usi a dewasa". (,

d. Menurut Sotya S. Willis, psngertian rema

pniode ldal am

t
I' suatu tali
I
apan .'kah j dupan

dan tidak Jan tap ( Drs.

II

ioan
t.
d:6
I
I
I
i

j utnyaanSel

.l

I

)
i

yang bersi fat

Sofyan S. wil

ant ara

N . S.i man-

a ada l ah

peral i han

i s, , 1986

: 7 ).

ada i ahus i ! aemal a

p€ndapat para ahli tentang batasan

e les fase remaja dari usia 14 211) M€nu rut

t ahun .

s)

Ari st ot

2) Elizabeth, B. Horlock masa remaja awal sampal

akhi r berusia 12-21 tahun.

3) Stenley usia remaja berkisar 15 - 23 tahun.

( Dr. Sarl i:to wi rawan, 1987: 10 )

4) Prof. DR. Dzakiah Daradjat, masa remaja l6bih

kurang ber isar usia 13 - 21 tahun.11

(Prof.DR. Zakiah Daradjat, 1976 : 71 )

Sedangkan menurut Sar't ito ',Yirawan, b6tasan usia

ramaja seiara .umum dapat diamblI berdasarkan
i

batasan yang ditetapkan olgh WHO yaitu 10 - 20

tahun. ( Di. Sar:tito Wiraryan, 1987 : 14 ).
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Dari beberapa pendapat di atas dapat di pahami

bahwa remaja adalah suatu tahapan

merupakan masa Peral ihan ddari

dewasa yang berkisar antara 1o - 20

Psngert lan Kenakal an remaja

Dalam buku tontang Pola Psnanggulangan Kenaka-

Ian remaja yang di keluarkan Bakolak Inpres no'6/1971

Penoman 8, dlungkapkan mengenal p€nort ian kenakalan

remaja sebagai beri kut :

'K6nakalan rsmja ia'lah kelain ttngkah laku'
perbuatan atau iingkah laku rEmaja yang -bersi-iat asosia'l bahkan anti sosial yang melanggar
norma-norma sosial ' agama serta ketentuan irukurrr
yang berl aku dalam masyarakat"'
uenurut Dr. Fuad Hassan kenaka'lan remaja

adalah : " Kolakuan atau p€rbuatan anti sosial dan

anti normatif".

Menurut Dr. Kusumanto :

Kenakalan r€maja ialah tingkah laku individu
yang bertentangan dengan syarat-syarat 9tl
pEnOapat umum ying dianggap s6bagai akseptabel
dan baik o'leh suatu I ingkungan atau hukum yang
berlaku di suatu masyarikatat yang berbudaya" '

Sodangkan Menurut Drs.Sofyan S'w' adal ah :

kehi dupan yang

anak-anak menu j u

7

" Kenakalan remja adalahtindak perbuatan seba-
hagian para remaja yang bsrtentangan dEngan
nrlur, agama dan norma-norma masyarakatan
sehingga ikibatnya adapat merugikan orang
i"in,--*"ngganggu ketentraman umum dan juga
meruiak diiinnya sendiri". ( Sofyan S.'!'J' 1986
:59)
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BAB III

BAHAN DAN METODE

BAHAN DAN MACAM DATA YANG OIGUNAKAN

Untuk memp€ro]eh informasi / data yang borkaitan

dengan bimbingan klien pemasyarakatan terhadap peru-

bahan tingkah laku remaja pFda Balai Bimbingan Ksmasya-

rakatan dan Psng€ntasan Anak Kolas II Palangka Raya,

dal am penelitian ini digunakan beberapa tEknlk p€ngumpu-

Ian dat a.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, macaln

data yang akan dikumpulkan adalah :

1. Data tErtulis diperoleh dari tulisan dan ciokumentasi,

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Data

tertulis yamg di kumpulkan meliputi:

a. SEjarah perkembangan Ba]ai Bimbingan Pemasyaraka-

tan dan Pengentasan Anak,

b. Data penel itian masyarakat ( l itmas) kl ien.

c. Sarana dan prasarana.

d. Data jumlah klien.

e, Jumlah pembimbing,

2. Data tidak tertulis diperoleh dari informasi dan

k6terangan Kepala Balai Bimbingan Pemasyarakatan dan

P€ngentasan Anak Kelas II Palangka Raya dan P€garvai

BISPA itu. sendiri dan dari instansi yang tsrkait
serta angket kepada t<iisn.

2G
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a. Bentuk./ wujud bimbingan yang dlberikan.

b, Materi yang diberikan.

c. Aktivitas klien.

d. Polaksanaan bimbi ngan.

e. tletodc yang di sampaikan dalam bimbingan.

f. Koadaan psmbimbing dan jenjang latih yang

dikuti.

B. METODOLOGI

Populasi dan Sampel

PEda Balal Bimblngan Kemasyarakatan Can Pengen-

tasan Anak KeIas II Paiangka Raya tordapat 27 klien

ramaja. Jadi yang rnen jadi populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh klien remaja dengan jum]ah 27

crang. Ka 27 klien edal ah sebagai responden sedang

p6mbimbing dan pegawai Balai Bimbingan Kemasyarakatan

dan Pengentasan Anak kelas Ii palangka Raya pada

Bal ai BISPA sebagai Informan.

Dongan populasi tersebur cii atas <ian iumlalrnya

I

Oata tidak tertul is yang dikumpulkan adalah

meliputi:
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yang sangat terbatas, maka ditetapkan se]uruh klien

remaja dijadikan sebagai obyek dalam penelitlan lnt.

Tohnik yang digunakan adalah tehnik populasi atau

studl sonsus. Ha] ini sesuai. d€ngan pendapat Suharsl-

mi Arlkonto berlkut lni :

Untuk s€kEdarT ancar-ancar maka apabi Ia subyok-
nya kurang darl 'l oo' Ibbi h bal k di ambt'l somua
slhingga penelitian populasi.. Selanjunya jika
jumlah subyeknya besar dapat diambll 10 - 15 I
itau lebitr. (' Suharslml Arlkunto, 1992 : 1o7 )

Berdasarkan kurtlpan di atas dapat dikotahui bahwa

apabila jumlah populasi cukup. torbatas ada baiknya

di.gunakan sistem sampel total dan apabi'la jum]ahnya

banyak atau populasinya besar dapat digunakan sistem

sampel 10 - 15 s.

2. Tskni k P€ngumpu lan Data

Untuk memperoleh data yang diinginkan berkenaan

dongan usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan

terdahulu, maka agar data torkumpul sesuai dengan

yang di harapkan digunakan tEhnik pengumpulan data

sebagai beri kut :
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observas l

Penolltl melakukan pengamatan socara mende-

tall , langsung m61 that permasalahan yang ada pada

Balai Blmbinngan Kemasyarakatan dan Pongontasan

Anak Kelas II Palangka Raya. Data yang dikumpulkan

dalam penelltian dengan memgunakan teknik observa-

si antara lain: t€hnik pelaksanaan bimblngan'

keadaan pembimbing , keadaan bangunan dan fasi'li-

tas Iain sorta tingkah 'laku k'lien.

Wawan ca r a

Dalam hal ini penel iti melakukan secara

langsung wawancara terhadap klien, pembimbing dan

informan lain dengal mengunakan tEhnik ini dida-

patkan informas.i tentang yang berkaitan dengan

k6aktifan klien mengikuti blmbingan, kEaktifan

pembimblng dalarn memberikan bimbingan dan

keglatan Ealai BISPA, faktor pendukung dan peng-

hambat pelaksaan bimbingan klien.

Angket

Peno'l iti mengajukan p€rtanyaan yang m€ngam-

barkan t in:keh lek'J k!i6n sehari-hari salam masa

bimbingan. Dengan mengunakan tehnik angket kepada

kl ien sgcara langsung didapat informasi tentang

b

c
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3. Pengolahan dan Psnyaj ian data

_Unt 
uk mengol ah dat a t ahapan psrt ama yang

penul is Iakukan adalah : edit ing, maksudnya dari

editing adalah setslah data diperoleh di lapansan

dikumpul kan kgmudian dicatat, selajudnya catatan

torsebut penulis teliti kembal i. Satelah melakukan

a

t i ngkah I aku kl i en se1 ama masa bittblhgan

dan kehldupan sehari-hari seperti : psnyebab k'lien

masuk BaIai B'ISPA, pelaksanaan bimbingan, tingkah

'laku k] ien dalam masa bimbingan.

d. Dokument asi

Disamping pengumpulan data dengan beberapa

tehnik di atas, p6noliti juga mgngunakan sumber

informasi dari dokumen yang ada, yang berkaitan

dengan keadaan k l i en maupun yang b€rhubungan

dongan Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan pongon-

tasan Anak KElas II Palangka Raya. o€ngan tehnik

ini dikumpulkan data tentang : tohnik polaksanan

bimbingan, Iatar belakang dan psrkembangan Balai

Bimbingan Kemasyarakatn dan Psng€ntasan Anak Ke]as

II Palangka Raya, juga tentang data lain yang

borhubungan dengan masalah yang dital iti '
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editing di Ianjudkan dengan koding, yaitu m€ngkl as.i fi-
kasi kan j awaban - j aryaban responden dan i nforman.

S6t e'l ah diklasifikasikan selanjudnya dituangkan

kedalam bentuk tabel dan di interpretasikan.
Analisa Data dan penguj ian Hipotgsis

SetEl ah data dio] ah dan di saj i kan dat am bentuk

tab€.l, maka untuk msngetahui dit6rima atau ditolak
hipotesis yang diajukan data yang teiah diolah terse-
but dianalisa dengan rumus sebagai berikut :

a. Untuk m€ngtahui apakah ada hubungan keaktifan
klien dalam m6ngikuti bimbingan dengan perubahan

t ingkah laku k'l i€n pada bala.i Bimb jngan Kemasyara-

katan dan pengontasan Anak Kelas II palangka Raya,

digunakan rumus Koefisien korelasi sederhana (r)
oleh J Supranto ( tggg ) sebagi b€r.i kut :

I

r

n.x (

r

n

X

Y

il c" x

KorsI asi sederhana

Juml ah klian yang dit€liti
Ti ngkat kehadi ran

Tingkah laku selama masa bimbin-
gan

( Y )

K6t e rangan
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Untuk meng€tahui kret eri a diterima
hipotesis adalah :

'hit
Ho diterlma jika t < t tabel

hit
Ha ditolah jika t > dari t tab6l

hit
untuk'monghitung harga t pada

dlgunakan rumus :

,)

atau dltolak

sampel b6sar

rn
hit

t

r
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

GAUBARAN t'IIt,lM KOTAMADYA PALANOKARAYA

l. Sorarah slngkat Xot rmadya Palangka Raya

oalarn buku sojarah sosial Palangka Raya ( 1992),

diJelaskan bahwa sebelum Propinsi Daorah Tingkat I Kal.i-

mantan Tongah terbontuk, mcnurut Undang - Undang No 53

tahun 1953 tsntang pembentukan daerah Tlngkat II dl Kal{-
mantan T€ngah ( Lembar Nogara 1593 No 9 ) . Kal inantan

Tengah terdapat tlga Kabupaton atau dasrah Tingkat II
ylitu Kabupaten Sarlto dengan Ibu Kota uara Uw€h, Kabu-

patan Kapuas den€an lbu Kota KuaIa Kapuas dan Kabupat€n

Kotawaringin dcngan Ibu Kota Sampit.

Setelah perplndahan tsmpat k€dudukan pEmerintahan

Daerah Kal imantan Tengah dari Banjarmasin ke Kota palangka

Raya, berdasarkan Undang-Undang No 2Z Tahun 1959, Kocama-

tan Kahayan Tengah yang b6rk6dudukan di Pahandut mengalami

p€rubahan, m€ndapat tugas tambahan antara lain pada waktu

itu persiapan KotapraJa Palangka Raya.

- Pada t8nggal 11 Moi t960, dibontuk Kecamatan pal ang-

ka Raya khusus persi apan Kota praja palangka Raya yang

dipimpin oleh J,M Nahan sebagai aslsten Wedananya.

.D
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Pembontukan Daorah Tingkat II otonom pada mulanya

dari kantor porsiapan monjadi kantor pembontukan. S€lan-
jutnya dikembangkan monjadi t ingkat admlnlstratif dan

menuju kepada otonom.

K€putusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I kaliman-
tan Tongah tanggal 24 Apri l lg8t Nomor 3 /pen/17O-C-Z-g
t6lah dibentuk Kantor Kotapraia palangka Raya Admlnistra-
tif, yang dipilrpin oleh W. Coenraad. Demi perubahan,

peningkatan pembentukan kelengkapan Kotapraja dibentuk
tiga Kecanatan, yaitu Kecarnat an palangka yang berkodudukan

di pahandrrt. xecamatan Er.rkit Eta+r.r b9! kadud,_!kan C.i TangkiI-
ing, dan Kocamatan pgtuk Katimpun di Marang Ngaduruh-

Langit.

Pada tahun 1964, Kocarnatan palangka yang berkEdudu_

kan di Pahandut dipecah menjadi dua K€camatan yaitu Keca_

matan Pahandut dan Kecamatan pai angka yang kesemuanya

berkEdudukan di Palangka Raya.

Tanggal 17 Juni 1969 di resmi kan o'leh Mont€ri Dalam

Nsgari Mayor Jenderat TNLDT. Sumarmo Sosroarmojo yaitu
Kotapraja Pa'langka Raya Administratif menjadi Kotapraja
otonom, h_a'l ini berdasarkan UU No 5 Tahun 1965 ( Lembar

llegara omor 4g Tahun 1965).
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Bordasarkan ketorangan yang ada pada buku sojarah
Sosial PalangRa Raya ( 1992 ), torcantum nama_nama pejabat
Wal ikota Palangka Raya, soJak berdlrinya Kotapraja palang_

ka Rsya tahun t96s sampai i993 yaitu sobagai borikut :

.ranti Sacont ( tg sspt embor tgos - la oktober t96s ) dari
tanggal 19 oktobor 1965 - 31 Agustus 1976 sebagai t{alikota
adalah M. Agoes lberahim, kEmudian diganti Letkol . Inf. W.

Sandy dari tamggal gt Agustus sanpai 17 Agustus t9ZS.
Letkol Cia. Madnoch dari tanggal 6 Ssptembsr _ 2Z Januarl
1978 Selanjutnya sebutan Walikota Kapala Daerah Kotapa_
raja dlubah menjadi Walikotamdya Kepa,la Drorah Tingkat II
dan m6niabat sobagai Walikotamdya Letko.l . Czi. Kadiyoto
muiar tanggal 2? Januari sanpai l5 S€ptemb6r 1983, selan_
jutnya mulai tanggal 15 S€ptombor ,983 digantikan oloh
Drs. Lukas Tingkes sampai 1989, kemudian tahun i9g8
1993 o'leh Drs. D.N. Singaraca selanjutnya tahun 19g3

sampai berakhir masa jabatan Walikotamadya dipimpin oleh
Drs. Nahson Tawai.

Koadaan Geografis Kot amadya palangkaraya

Kot amadya pal angka

socara geograf i s ter]otak
oBujur Timur dan 1 30' -

Raya mempunyai
o

pada posisi 6 40,
o

wi I ayah
o

-720'

y an9

2 Lintang s€latan.
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Batas - batas Kotamadya palangka Raya sBcara administrasi
adalah ssbagai b€ri kut :

- S€belah Utara b€rbatasan dengan Wi l8yah pembantu Bupati

Gunung llas.

- Seb6lah Timur berbatasan dengan Kabupaton Kapuas.

- Sebolah Barat bErbatasan dengan Wl layah pembantu Bapati

Kat i ngan .

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupat€n Kapuas.

Kotamadya Palangka Raya sEcara resmi ditetapkan

s6bagai Ibukota Prooinsi Kalimantan Tsngah tanggal lZ Juli
1967, dimana socara formal tata ruang pemerintahan masih

belum ada secara fisik. Hanya Kampung pahandut yang

torletak di tepian Sungai Kahayan. ( Kantor Statiktik
Pa l angka Raya, 1992 ).

Koadaan geografis di daerah XotamaCya palangka Raya

pada umumnya morupakan daerah berpasi r dafl mempunyai iklim
atau suhu udara yang panas dibanding dengan daerah lain
yang ada di Propinsi Kalimantan Tengah.

Kotamadya Palangka Raya m6miliki pot6nsi perhubungan

yang sangat potensial dapat menambah pandapatan caerah,
yaitu melalui pelabuhan rambang dan mElalui bandara Udara

Tj i l i k Riv{ut s€rta perhubungan darat melalui tormina.l

Mihing Mahasa.
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M6ngi ngat adanya sarana dan prasarana t6rs€but
sangat menontukan dan memperlancar arus lalu lintas pere-

konomian dalarn pengadaan barang dan Jasa serta m6mpercopat

perkembangan pembangunan di segala bidang.

Luas wi 1 ayah

Kotamadya palangka Raya mompunyai luas wl'layah 2.4Oo
2

KM 24O.OOoa ), pada tanggal 17 Juti ,965 dis€butkan

Kotapraja wi layah Administrasi sebagai suatu daErah

otonom berdasarkan Undang - Undang Daerah Nomor 2t tahun

1958. ( Kantor statistik palangka Raya, 1989: 3 ) kot ama-

dya Palangka Raya saat ini terdiri dari dua Kecamatan.f

Kacamatan Pahandut dan Kecamatan Bukit Batu, serta
keberadaan dua kecamatan ters6but terbagi atas beberapa

kelurahan.

4 Keadaan penduduk

Berdasarkan data yang ada d.i Kantor statistik
madya Palangka Raya, dikotahui jum'lah penduduk

1992 Sebanyak 122.741 iiwa dengan luas wj Iayah

ki Iomet6rpersegi , terdi ri atas dua kecamatan

Kecamatan Pahandut dan Kecamatan Bukit Batu. Dengan

ciaan sebagai beri kut :

Kot a-

t ahun

2.400

yaitu

perin-
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- kecamat an Pahandut berponduduk 11g.l7Z jiwa dengan luas
wi layah 1 .071 ki lffietsr persegi , berarti kapadatan
p€nduduk moncapai 106,23 jiwa p6rkl lonotor pers6gi.

- Kocamatan Bukit Batu berpenduduk 9.969 iiwa dengan luas
wi layah 1.329 ki lometer persegi,berarti. k€padatan pendu_

duk hanya sebesar 6,75 j ivra psr k{ lometer persegi.
Oata pada kantor statistik Kot amadya palangka Raya,

juga memuat tentang k6warga n6garaan, yang menunjukkan

O,03 x penduduk Kotsnadya palangka Raya warga negara asing
bermukim di KEcamatan pahandut. S€dangkan struktur pendu_

duk (otamadya palanoka Raya dengan komposi si penduduk

menurut kelompok umur bertumpu pada usia muda ssbe_
sar 41 x penduduk adalah anak-anak yang berusia dibawah t5
tahun, atau sekitar Iebih kurang 5l .O4g j itya.

Jumlah psnduduk

Berdasarkan data yang ada pada Kantor Statistik
Kotamadya palangka Raya, jumlah penduduk Kotamadya

Palangka Raya tahun 1992 s€banyak 1ZZ.74t yang terdiri
dari 62.9oS jiwa Iaki-laki dan 59.836 perempuan s€rta
jumlah penduduk m€nurut umur dan jenis ke,tamin dapat
dilihat pada tab6l b€rikut ini :

d
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TABEL I

JI.XILAH PENDUDUK KOTA PALANGKA RAYA
TENURUT UUUR DAN JENIS KELAMIN

TAHUN 1992

No KE'l ompok Umu r( Tahun )

Jeni s kol amim

Lakl-laki I Perompuan

I
,
I
I
I
I
a
I

Juml ah

-----J.-------_- .l-
I Io-

5-to-
15 -
20-
25-
30*
35-
40-
/t5 -
55-
60-
65-
70-
75 >

1
9

14
19
24
29
34
39
44
49
59
al
69
74
Tahun

4.240
9.528
8. 143
6.575
5.364
5.572
4.61 7
4. 048
3.013
2.2eA
1.123
1.O34

577
482
436

8.3r 5
9. OO4
7 - 81 3
6.605
5.660
5.360
4.259
3-424
2.504
2 r)96

951
479
511
401
398

1 6. 555
1 8. 532
15.956
13;18O
11.O21
1 0. 932
8.876
7.472
5.61 7
4. 38i(
2.O7 4
1 .904
1.O88

883
834

a
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I

I
I

I

I
I
I
t
I
I
I

.f
I
t

-----+----------------r.a
i Jumlah Jiwa I 62.905

---------J,- I59.836 i122.741

Sumber Data : Kantor Statistik Kodya palangka Raya

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk

Kotarnadya Pa'langka Raya pada tahun 1992 b€rdasarkan
jumlah kelompok usia 5 - 24 tahun .jumtahnya cukup besar

bila dibandingkan dengan usia 25 tahun ksatas, bshrra

pada k6lompok usia 25 tahun keatas justru semakin kecil
angka jumlah penduduknya,

Dari jumlah dari jumlah keseluruhan m6nunjukkan

bahwa penduduk dengan jenis kelanin laki-laki leblh
besar ,bila di bandingkan d€ngan jumlah ponduduk ranita
dan ini menyebar pada kelompok usia.

t

I
I
I

a
a
I
I
i
I

t
a

I
I
I
a

I
I

t
I
I
I
t
a

I
I
t

I
I

I
I
i
I
I
a
I
I
I

I

I

1.
q

1.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
12.
13.
14.
15.
16.

I
I
I
I
a

I

I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I

I
I

I

I
t
t
I
I
I

I

t
I
I
I
t
t
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I

I
I

a
t
I
I
I
I
I

I
t
I
a
t

t
I
I
I

I
I
I
I
l
I
I

I

I
,
I
I
I
I

I
I
I
t
I
I
I
I

I

,
I
I
I
I

I
I
I
I

I
I

I
I
I
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b. Jumlah penduduk menurut agama

Bila diklasifikasikan jumlah penduduk Kotanadya

Palangka Raya b6rdasarkan agarna dan keporcayaan yang

dianut oleh penduduk Kotamadya Palangka Raya dapat

diamat i pada tabEl bsrikut ini

TABEL I I .
JUMLAH PENDUDUK KOTAITADYA PALANGKA RAYA

BERDASARKAN KELOMPOK AGAMA TAHUN 1992

NO AGAMA

Islam
Kri sten Prot est an
Kat ho I i k
Hindu
Budh a

JUMLAH JIWA I PROSENTASE
--l---------

70. 601
42. 606

3 - 594
5.481

4s5

57,52 %

31 ,71 %

2,93 %

4,47 %

o,37 X

1.
2.
3.
1.
5.

J-
I

122.741 10o,oo x

Sumb€r Data : Kantor Departemen Agama prop. Kalten

Berdasarkan i nformasi pada tebel dua diatas dapat

dikotahui bahwa penduduk kodya Palangka Raya yang cukup

dominan atau yang paling banyak adaiah penduduk yang

beragama Islam, yaitu sebanyak 70.601 jiwa atau sebesar

57,52X dari seluruh ponduduk yang ada di kodya palangka

Raya, dan yang beragama Kri sten protastan sobanyak

42.606 jiwa atau sebesar 34,71x. ponduduk yang bera!]ama

katolik s€besar 2,93N, yang boragama Hindu Kharingan

sebesar 4,47% dan penduduk yang pal.ing sedikit berda-

sarkan kelompok agama adalah psnduduk yang beragama

I
I
I
I
I
I
I

I
I

I

I
I
IJuml ahI
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Budha, yaitu sebanyak 455 iiwa manusia atau ssbosar

o, 57X.

c. Jum'lah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan

Seperti kitas ketahui bahwa manusia dalam memper-

tahankan hidupnya tak l6pas dar.i mata pencarian

yang digelutinya. HaI ini dilakukan sobagai pogangan

dalan nenltl hari-hari kohldupannya dan demi masa

Cepannya, s€rta d€mi masa dEpan anak cucunya.

Demikian juga halnya d€ngan penduduk kotamadya

Palangka Raya dajam memp€rtahankan kehidupannya serta
dalam meniti status sosialnya telah men€kuni propesi,/

bidang pekerjaan yang dijadikan sumber kehidupannya.

Untuk mong€tahui jumlah penduduk kota madya palangka

Raya yang ditinjau dari s€gi j6nis pokerjaannya socara

rinci dapat diamati pada tabel 3 berikut ini.
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TABEL I I I
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA DAN JENIS KELAMIN

PENDUDUK KOTAMAOYA PALANGKA RAYA
PADA TAHUN 1992

I

NO ILAPANGAN PEKERJAAN

I
I
I
I
I
I

J.
I

JWLAH %
I

---L I

LAKI-LAKI WANITA
I

l lPert ani anN
2 | Pe rt ambangan/peng-

igal i an
3 | Indust ri
4 i Li st ri k,/Ai r mi num
5 lBangunan
6 :PEd69an/ rumah ma-

I kan dan hot El
7 i Pongangk/ komun i -

lkasi
Bank,/ I em kekuangan
Pem€rintahan /
PE rt ahan
Jasa - j asa

2.678 1.435

4.302
246

4.113 12,14

662
'I .t49

93
2. if39

710
1 .765

175
2.4A7

2,10
5,21
o, 52
7 ,34

4. 640 0674

41
120

4.707

1 'r1^
290 o,86

25,71

35 ,44
5, 62

9

o1

1 .675
190

7.701
1 .635

12. OO3
1 .899

data: diturunkan dari data sampel sensus
Penduduk t shun I 990

Bsrdasarkan tab6 l diatas dapat dik6tahui
jumlah penduduk yang dominan adalah penduduk yang memi-

liki Iapangan pekerjaan utama' di l€mbaga p€m€rintahan dan

pert ahanan, yai t u sebanyak 12. OOg j i wa at au sobesar

34,44A yang tersiri dari: pria sebanyak 7.7O1 jiwa dan

wanita sebanyak 4.5O2 j iwa. Oan yang pal ing sedikit
adalah penduduk yang memiliki mata pencar.ian dibidang
'listrik dan air minum yaitu sebanyak 17s jiwa atau
o,52%.

Berdasarkan tabEl 2 itu juga dapat diketahui bahwa
'lapangan p6kerjaan yang digeluti atau yang dijadikan

b ahwa

I
I JENIS KELAMIN i I

I
I

I
,l

I
88 I

6161
81 I
48i

I

I
I
I
I

I

I
I
I

I

I

I

I
I
I

I

I

I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I
I
I
,
I
I

I
t
I
I

I
I

I

t
t
I
I
t
I
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sumber p€nghasi tanwarga Kodya Palangka Raya yaitu

ada 10 bidang usaha.

5. JumIah penduduk menurut tingkat p€ndldlkan.

Oari data yang ada pada kantor statistik
dya Palangka Raya jumlah penduduk berdasarkan

p€ndidikan adalah sepErt i yang nampak pada

b6ri kut ini :

TABEL IV
UMUR 10 TAHUN .k.E,ATI.S

JUMLAH PEBDUDUK KOTAMADYA PALANGKA RAYA
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN

JENIS KELAMIN TAHUN 1992

Kot ama-

t i ngkat

tabel 4

No

I

I
I
I
I

J.
I

Jumlah

L
1

----l I

256
10.734
9.779
8.690
1.OOO
7.421
4,503
2 -204
2 .247

385
10.159
9.852
6.88 t

892
7 .251
5.109
1,831
1.413

641
20.893
1 9. 631
1 3.571
1.892

14 .67 2
9.612
4. 039
3.660

2
3
4
5
6
.,

8
9

T i dak,/bel um pernah
s€kol ah
Belum t amat sD
Sekolah Dasar
SLTP Umum
SLTP Kejuruan
SLTA Umum
SLTA Kej uruan
Akademi /Di pI omal I I
P6rguruan Ti nggi

-------L--- IJumlah i 44.838
l---------
i 43.773 88.611

Sumber data : Kantor statistik Kodya pa'l angka Raya.

Dari tabel diatas, nampak bahwa keadaan penduduk

kodya Palangka Raya menurut jenis pendidikan yang di-
selesaikan terbanyak yaitu p€nduduk dengan keadaan

J€ni s Pendi d i kan I

I JEni s Kelamln i

iLaki-laki I Wanita I

I
I
I

I
I
I
I
I
I
t
I
I
I
I
I

I
I
t

I
I
I
I
a

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I

I
I
I

t
I
I
I
I

i
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tingkat pendidikan b€lum tamat SD sebanyak 20.993 jlwa

atau 32,58 x dan prosentase yang paling rendah adalah

psnduduk dengan jenis pendidikan tidak /belum pernah

sekolah sebanyak 641 jira atau O,Zg

6. Jumlah yang melakukan kejahatan

Data yang diperol6h dari Rosot Kotamadya palangka

Raya bahwa data k€jahstan por 5 tahun sobagai berikut :

TABEL V

DATA KEJAHATAN PER 5 TAHUN

D I {OT.qI.lqDYA PI.I.-^.].IGKARAYA

iNolTahun I

! ----r------ - ---- ------r- I

lrilsso :

i 2i lsel I

i3: 1se2 I

i 4 i 1ss3 I

Juml ah I

---------------l
197 I

zoa I

218 I

297 i

Sumber dat a Kantor Kepol i si an Kodya

Pal angka Raya .
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SEJARAH SINGKAT EERDIRINYA BALAI BISPA

Masalah Narapidana yang akan kernbal i kemasyarakat

ternyata tidak dapat begitu saja di Iepas dan dibiarkan

sesuai dsngan keinginan mereka sendi ri tanpa adanya

bakal penget ahuan/pend i d i kan, ketrarnpilan dan sikap.

Sehingga Eks narapidana tsrsebut perlu ditangani sacara

serius oIEh suatu badan atau lembaga resmi dari pemer-

intah. Badan atau 1€mbaga tersabut sekarang dinamakan

sebagai Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan pBngontasan

Anal( (BISPA), yang t€rnyata bagian yang tidak t6r'lepas

dari bsgian sejarah hukum di Indonesia sajak jaman

penj aj ahan Belanda dahulu.

Menurut ketorangan M.Dj.akaria dalam bukunya yang

berjudul "Buku Pemasyarakatan" di jelaska,n bahwa:

BISPA tahun 1966, namun sudah t ama di laksanakan saat
\

jaman penjajahan Belanda, dimana dalam sejarah dikenal

dengan sabutan Bimbi ngan Kamasyarakatan,

a



46

Menurut keterangan u. Djakarla dalam bukunya yang

berjudul -guku Pemasyarakat an' , di jElaskan bahwa :

Balai BISPA mulai ada sojak didi rikannya Di rektorat
BISPA tahun 1906, narnun sudah Iama dllaksanakan
saat jaman penjajahan Belanda, dimana da] am sojarah
dikenal dengan 3sbutan Bimbingan Kemasyarakatan.
(M, Djakaria, 1966 : 61 ).

Kegiatan merska tersEbut hanya terbat'as pada kegiatan

mEmberikan bantuan t€rhadap orang-orang Belanda saja'

dengan mengabalkan bangsa lalnnya, apalagi bangsa

IndonEsia. wa'laupun demikian, lembaga/badan swasta yang

memilikim bimbingan kemasyarakatan masih ada yang dapat

mempartahankan hidupnya tanpa menerima subsidi pomerintah

sep€rti : Balai Keselamatan, Budi Utomo, Pasundan, chgng

Hvra, Chung Hwi, Wost Java, lrataram dan sebagainya' Lembaga

inilah yang t6rus melakukan upaya pembinaan pemasyarakatan

sampai saat negara kita m€rdoka' SEbagi an dari anggotanya

merupakan kaum penggErak yang menginginkan kemsrdekaan

bangsa dan nEgara. SEtelah Indonosia merdeka, sebagian dari

lembaga ters6but masih totap me'lakukan pembinaan komasyara-

katan dengan dana dan t€naga seadanya.

Dalam parkembangan ksmudi an Di rsktorat BISPA diganti

menjadi Di rektorat Pemasyarakatan dengan tugas mengkoordi-

ni r:



- Dirsktorat Poe$i naan luar lenbaga p€masyarakatan.

- Dlrektorrt peob i naan dalan I ombaga pd[asyarakatan.

- D i r6kt orat,/Sekret ari at D{rektorat Jendral Pemasyarakatan.

(Presid€n RI, 1979 : 4).

Sampai sekarang keberadaan Balai BISPA tetap berada

dibarah tanggung jarab dari Di rsktordt P6mblnaan Iuar

I embaga pomasyarakat an.

Ba1 ai Birlbingan Pemasyarakatrn dan Pengentasan Anak

(BISPA), adalah lembaga yang bernaung dibawah Dspsrtemsn

K6hakiman. Balai BISPA berada dibanah Dl rektorat J6ndral

(Dirjen) yang b€rkenaan dengan masalah Tuna rvarga.

Peng€rt ian BISPA dikomukakan ol€h M.Djskaria yang

berbunyi s6bagai b6ri kut:

a. Bimbingan ksmasyarakatan adalah merupakan bimbingan

terhadap orang-orang ,yang dikenakan suatu sangsi
pidana (biasa disebut kl ien ) yang dilakukan diluar
Iembaga ( d i t engah-t engah masyarakat) sedang instansi
p€laksana dinamakan BI SPA .

b. Pangentasan Anak berasal dari bahasa jawa asal kata
ontas yang borarti memindahkan pEngert isn pongentasan
anak yang dipakai dalam sistem pemasyarakatan baik
(dalam arti pertumbuhan anak) kstempat yang memenuhi
kebutuhan dari p6rtumbuhan anak tsrsebut, baik ditin-
jau dari kebutuhan jasmani rnaupun kebutuhan rohani.

c. Kelas dua (II) maksudnya k'l asifikasi Balai BISPA
didEsarkan lokasi beban kerja dan wilayah k6rja.
( M. Djakaria, 1981 : 1 ).

Aalai BISPA ini juga molaksanakan bimbingan tErhadap:
a. Klien yang dapat pidana bersyarat baik dewasa maupun

kanak-kanak.
b. KliEn yang mondapat pelepasan dengan p€rianjian yang

t€rdiri dari narapidana dewasa, remaja, muda-mudi Iaki-
laki dan wanita.

I
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c KI ien yang mendapat
mendahulukan I epas,

cut i maksudnya m6nj6lang lepas
dan cut i persidangan p€lepasan.

4A
cuti,

Sodangkan tugas Balai BISPA sebagai mana bunyi surat
Edaran yang dipsrbaharui oleh Di rjen Bina Tuna

Warga No. OPp.21 /I/9, tertanggal 1-g-1977, menyebutkan

bahwa jangkauan tugas dan fungsi Balai Bimbingan K6masyara-

katan dan Peng€ntasan Anak antara lain:

1

2
3
4

5

Menye I enggarakan p€n6l i t i an kemasyarakat an .
M6ny6l Engga rakan persi dangan d€ngan pihak lain.
Menye I engga rakan pemb.inaan Tuna Warga Luar Lembaga.
Membantu dan mengawasi anak negara yang di k6;baI i kank€pada keluarganya sebelum mencapai usii 1g rahun.
Membantu keluarga yang momerlukan k€putusan hakim bagi
anaknya kar€na nakal untuk ditempat di Lebaga pemasyira-
tarr aiau menjadi anak sipii.
Membimbing dan membina klien pemasyarakatan anak n€gara,
anak_ sipil yang masih memerlukan bimbingan laniutansebelum merEka berasimi Iasi dan ber.inte!rasi denganmasyarakat. (Di rjen pemasyarakatan, 1981 : 2)

6

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan s€bagai
mana makna yang terkandung dalam surat Edaran di atas,
bahwa fungsi dan tugas Balai Bimb.ingan pemasyarakatan dan

Pengentasan Anak mengliti, mgnyidang,membina dan mombantu

warga masyarakat yang menjalani tindak pidana, agar terpi_
dana (klien) setelah berakhir masa tahanannya dapat menemu_

kan identitasnya kembal i dan diterima dalam pergaulan di
tengah-tangah masyarakat dengan masa depan yang lebih
cerah. DaIam melakukan tugas Jan fungsinya tarsebut Ba]ai
BISPA tidak l€pas dongan adanya kerja sama dan I.indungan

dari pi hak yang berkompoten.
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BALAI BTSPA KELAS II PALANGKA RAYA

Balai BISPA Xelas II palangka Raya b6rdiri b€rdasarkan
Surat K€putusan L.ntrl Kehakiman ilo.M.O2_pR.07.30 tahun
1987,tanggal 2 moi l9g7 tentang Organisasi dan Tata K6rja
BaIai BISPA di Indonosia. Monksh,1987:l). Oalam SK ters€but
dijelaskan tontrng cara pelaksanaan dari organlsasl Balai
BISPA, ba{k Operasional maupun admiriistrasinya sorta dican_
tumkan pula daftar Balai BISpA, di I ingkungan depertemen

Kehakiman RI . Dalam hal ini Kal imantan Tengah hanya momi_

Iiki satu Bal8i BISPA Kalas II palangka Raya, sehingga

untuk saat ini luas wi layah kerja Balai BISPA kelas II
Palangka Raya motlputi wi layah Kal imantan Tengah. t{alaupun

demikian didalam reel jtasnya dibatasi hanya membimbing dan

melayani klien pamasyarakatan yang ada di Kodya palangka

Raya .

Oari Surat K€peputusan Mentri Kehakiman ters€but,
tErnyata baru dapat di rsalisasikan untuk fisik, sarana dan

prasarana, serta tenaga administrasinya adalah sstahun

kemudian. Informasi-informasi secara umum, bahwa Batai
BISPA Kelas II pal angka Raya.dirssmikan oleh Kepa)a Kantor
Wi Iayah D6p6rtemon Kehakiman propensi lial irnantan Tengah,

yakni ditangdai dengan pembui<aan se)ubung papan nama dari
Balai BISPA Kglas II palangka Raya dengan a.lamat Jalan
Tjilik Riyrut Km. 4,5.
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2Demlkian sskilas tentlng gambaran Batal BISPA Kelas

II Palangka Faya, dongan sogala fungsi tugas dan poranan-

hyar baik secara intern (dengan l€mbaga p6masyarakat an ) ,

maupun skst6rn (dengan masyarakat dan instansi./l$lbaga
Iain) adalah tldak terlepas darl uraian tgrdahulu. Walaupun

donlkian konyata.n yang ada dllapangan akan momborikan

ganbaran sebagai mana mestinya, baik mengenai klien maupun

BaIai BISPA ltu s€ndiri.
1. Latak gangunrn dan Lingkungan.

Balai BISPA KeIas tI palangkla Raya terletak di
jalan TjlIik Riwut Krn /t,S palangka Raya yaltu dl sebelah

kanan jalan menuju arah ke dalam kota dan sebelah kiri
menuju keluar kota. L6tak bangunan Balai BISPA ini tepat
pada jalan lalu lintas yang cukup ramai.

Ealai BISpA Kelas II palangka Raya m€nempat i tanah.22
seluas 14OO M dan luas bangunan 260 M

Mengsnai fisik bangunan yang ada pada Balal BISPA ini
adalah sebagai berikut:
.. S (tiga) ruang staf.
b. 1 (satu) ruang kepala.

c. 1 (satu) ruang tamu.

d. 'l (satu) !'u3nS !'epst,/,{,ul:.

Ruang staf dlgunakan untuk membimblng kll€n p€rorangan,

sedangkan ruang rapat/AuIa tempat bimbingan klien secara
ke I ompok.
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Ksadaan P€mbtmblng dan Karyawan serta kli6n
Koadaan p€mbimbing dan karyawan pada Ba'lai Blmbin-

gan Komasyarakatan dan P€negntasan Anak Kelas II Palagka

Raya ada 25 orang, it orang borsstatus sobagai pembimbing

fkemasyarakatan dsln 21 sabagai stap pada bimblng, staf
pada TU, untuk lebih jelasnya berikut lnl tab6l tentang
pembimbing, karyaryan nama, pendidikan dan jabatan.
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TABEL VI

XEADAAN PEMEIMBING DAN KARYAWAN BALAI
BISPA KELAS iI PALANGKARAYA MENURUT

PEHDiDiKAN DAN JABATAN

NO NAMA PENDIDiKAN JABATANI
t
L
I
I

I
I

I
I
I

J"-
I L

I
1 Ors.Sukardi,Sm.Hk

NIP. 04001 9945
Sarjana Muda
STIH P. Raya,
Sarj ana FKIP
UNPAR
Sar j . ST.IH
P. Raya

SMEA

MA

MEA

SIIA

SMA

SMA

SMA

3i{A

SMA

SMA

SMA

SMA

Kep Balai
BISPA

P€mbimbing'
Kemasya r a-
katan (PK)

sda

sda

sda

Staf PK

sda

Sda

Sde

Staf TU

sda

Sda

sda

2

o

4

5

6

I Abdu rahman , SH .
lNIP.04003s7 53
lS o e m a ii i
iNIP.04OO31261

lH a s a n
i Ntf:. D4OO44 t 325
lMahrijuoi
lNIP.O4OO577e5
ilbrahim.M
iHIp.040057?93

l!, u j i o n o
i NrP. 040057795
lArni rui lah Zaini
INIP.040057792
i Yayu Parmanl y/

lNiP.O40O59412
lM a r s u c i
I Ni P.0400594r 3
:Akr i Yui iani
lN I P.04OO5941 I
lI Nengan S.
i NI P.040061e08
lSept i Nurhayat i
lNIP.O4O0618u19
iS u i a i m a n
i NIP. O4OOE1807

UKabag T

S

S

7

I

I

0

11

c

3

41

I

I
I

I
I

I
I
I
I

I
I

I

I

I
I
I

,
a
I
I

I
I
I
I

I

I
I

I

I

I
I

t

I

t
I
I

I

I

I

I
I

I

t
I

I

I

,
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51 M. Id6rus.
NIP. 040037975

SMP

SMP

SMP

SUP

STIP

SUP

SMP

SMP

SMP

SMP

DS

Sda

6

7

I

9

1

1

'l

't

20

2

22

23

24

25

I

Tas I i mah
NIP.04b05632
R an i d a n
NIP.040055629
E rnarat i
NtP.04005s62
u. R a f i e
NrP. 040057751
Untung Saput ra
NrP. 040057788
Haris Nazaruddi n
NIP.0400577E7
wag i no
NIP.040057789
Yane Gen i
NIP. 040057790
Zai t un
NI P. 04005933e
Baht i ar
NI P.0400581 72

SumbEr data : Dokumon BaIai SISPA Kslas II P'Raya
TabEl diatas menunjukkan bahwa Pembimbing

yang berlatar bel akang Pendidi kan BP IEbih sedi-

kit dibandingkan yang b6rlatrr belakang pendidikan

SLTA iabih banyak.Untuk lebih jelasnya dibawah ini

di gambarkan tentang personi I yang membimbing

sesuai dengan latihan yang pernah diikuti

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I
I

I
I
I

I
I
t

I

I

I
I
I
I
t
I
I
I
I
t
I
I
I
I

I
I
a|.
I
I

I
I
I
t

I
I
I

I

I
I
I
I

Staf Bx

Sda

Staf TU

Staf BK

Staf TU

strf Bx

Sda

Staf TU

Sda

Staf TU

I
I
t
I
I
I
I
I
I

I
t
,
I

I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
t
I
I
I
a
t
I
I

I
I
I
I

I
I
I
I
I
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TABEL VII
JENJANG PENDIDIKAN/LATIHAN JABATAN

PEMBIMBING KLIEN

No I Nama Pendidikan Lat i han Jabat an
----L I --rI

L
I

1

2

3

4

I Soemad i
I

!H a s a n
I
I

ilbrahim
I
I
iMujiono
I

S

S

S

S

M

L

L

L

E

T

T

T

A

A

A

A

ya
ng

ih

ua

da

Sumber data : Dokum€n Balai BISpA Kslas II p.Ra
Dari tabel diatas m6nunjukkan bahwa pembimbi

yang pernah mengikutj latihan kejenjang yang 1eb

tinggi atau sampa.i kursus ke BISPAAN hanya d

orang ,sedangkan dua orang 'l ainnya sampai pa

ori ent asi pemasyarakatan saja.

I
I
I
I
I
t
I
I
I
I
I
t
I
I
I
t
I
a
I

l-P6nd.Ori €n. Pas .
l-K. Ke BISPAAN
!-Pend.Orien.Pas.
l-K. Ke BISPAAN
| -Pend . Orien. Pas.
I
I

l-P€nd.Orien.Pas.
I

I

I
a
I
I
I
I

I
I
a
I
I

I
I
I
I
I
I
I

I
I
I

I
t
I

berikut ini tabel iumlah klien dEwasa dan

remaia pada Balai BISPA Kelas II palangka Raya,
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TABEL VIIII
JUMLAH KLIEN DEWASA DAN REMAJA

PERTAHUN PADA BALAI BISPA KELAS II
PALANGKARAYA

I No i Tahun : DeHasa

----l I
J.
I

irlrsso i

i 2i lssl i

l3: rss2 i

I 4 lJan-Agust I

: i 1es3 :

129

170

185

64

I Remaja.l Jumlah i

-L---------J.------_-- |ttt

i21 i15o:
i38i2osl
l33i21ai
ttt
ttt

27 91

Sumber dat a Ookumen Balai BISPA K€I as

Raya.

II Pa l angka

Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah klien remaja

yang terendah terjadi pada tahun 199O dengan klien
remaja sebanyak 21 k'lien , sedangkan k'lien remaja

yang tortinggi terjadi pada tahun 1991 sobanyak 38

klien, kemudian pada tahun 't 999 terdapat 27 klien,
ini b€rarti terjadi penurunan pada tahun lgg3 dari
tahun I991 .



3 Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Klien pemasyarakatan pada

Balai BISPA KeIas II palangka Raya.

Pembinaan dan bimblngan yang di'l akukan oleh Balai

BISPA didasarkan kepada sikap dan kelakuan kl.ien sesuai

dengan hasil panel.lti an kemasyarakatan yang di Iakukan

oleh Balai BISPA. Bimbingan atas dasar sikap dan kela-
kuan klien tersebut dalam b6ntuk pernbinaan p6rorangan

dan pombinaan disesuaikan dengan kepentingannya. Adapun

teknik-teknik bimbingan yang di lakukan Balai BISPA kelas

II I P61.ntLa Raya berdasarkan wawancara dengan kepala

Balai BISPA adalah sebagai b€rikut:

a. Memanggil klien untuk datang ko Balai BISPA.

b. K€pala Ba]ai BISpA memberi kan surat pemberitahuan

kepada pihak-pihak yang berwajib sehubungan dengan

adanya bimbingan yang dilakukan oleh petugas Balai
BISPA.

c, P€tugas Balai BISpA mengunjungi rumah klien (Home

visit).
d. Memb€rikan pendidikan dan latihan serta ketrampi.lan

kopada k! i en.

€. Pombinaan sEi ama masa bimbingan.

f. PemDimbingan k€masyarakatan melakukan evaluasi t€rha-
dap pembinaan yang t6lah dilakukan.

56
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Dari beberapa

psmangg i I an

keterangan diatas

di atas, t erhadap

dij6laskan,

di I akukan

dapat

kl i enb ahwa

unt uk

poncatatan surat ksputusan yang sah, sehingga m€njadi
binaan dari Balai BISPA, yakni monyangkut surat_surat
keputusan (vonis Hakim)olEh bagian rogistrasi.

Tahap selanjutnye kl.ien dihadapkan pada kepala
Balai BISpA untuk diperkenalkan dengan pembimbing ke
masyarakat yang akan membimbing sel ama masa percobaan,

Ja] a; kasompatan itu art i masa percobaan yang akan
di jalani, maksud dan tujuan pembinaan, hal_hal yang

tidak boleh dilakukan oleh klien dan sebagainya.
Pomborian surat oleh K€pala Balai BISPA bertujuan

untuk mendapatkan bantuan dan partisipasi dalam pe.laksa_

naan pembinaan tsrhadap k1ien. surat pemberitahuan

ters€but antara lain disampai kan kapada kotua
HT,/RW,/Camat di I ingkungan k.l i6n berada, kepala kejaksaan
yang mengawasi ' Kepolisian setempat sErta k€luarga kli€n
yang bersangkut an.

Kunjungan petugas Balai BISpA ke rumah (home

visit) di lakukan selain untuk mencatat kartu konseling,
studi sosial keadaan kl ien dan masa I ah_masa.l ah yang
dihadapi juga untuk m€mpererat hubungan antara p€tugas
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p€mbimbing dongan kl ien.
Pemberian pendidikan dan latihan disesuaikan dengan

kemampuan dari klien, hal ini menyangkut raktu, t6naga
dan sikap serta prilaku klien itu sendiri. Dalam pelak-
sanaannya proses p6ndidikan dan Iatihan ttdaklah dapat

di laksanakan b€gitu saja, tanpa melakukan pondekatan dan

penjajakan atas kemampuan klien.
Pembinaan selama masa bimbingan tErus-mon€rus

di lakukan agar klien merasa tErus dibimbing dan diper_
hatikan oleh pembimbing pemasyarakatan. Se.l ama ini
kepada Kiien oioertKan r€ncana bimbingan s6rta pembinaan

agar yang bersangkutan dapat m6ningkatkan kemampuan

di rinya dalam persiapan untuk tumbuh dan berkembang

d'i t Eng ah-t engah kehidupam masyarakat.

Evaluasi yang di lakukan oleh pembimbing pemasyara_

katan tidak la.in bertujuan untuk l aporan pioses berak_
hirnya masa bimbingan, seterusnya laporan ini disampai_
kan kepada Kepala BaIai BISpA yang tembusnya disampaikan

kepada pihak-pihak yang berkapent ingan. Setelah laporan
evaluasi ini disampaikan, maka kepada kl i€n sudah siap
untuk di i epas kemasyarakat .

4. MetodE Bimbingan Klien psmasyarakatan
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Bordasarkan hasi l obs6rvasi dan wawancara dalam

melakukan bimbingan dan pembinaan tsrhadap k'lien pEma-

syarakatan Balai BISPA mEmpergunakan suatu motoda dalam

rangka m€obimbing dan membina agar sesuai dengan tujuan

yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan buku petunjuk

pelaksanakaan bimbingan berikut ini. -,
;

Adapun m€tode yang dimaksud adal ah :

a. Bimbingan sosial pororangan (social cas€ vrork)

b. Bimbingan sosial kelompok (social group work)

M€tod€-mstode diatas diterapkan t idak r'ain agai

klion dapat menyerap dan memahami tentang matEri yang

di sampai kan oleh pembimbing s€hingga dapat meripraktikkan

dari apa yang dip€roj6h dalam bimbingan yang nentinya

dapat dijadikan bekai o'leh klien tersebut, setalah yang

befsangkutan dibebaskan dan kembal i terjun ditengah-

t6ngah kehidupan masyarakat. D€ngan demikian diharapkan

setel ah kl i en tersebut di kemba] i kan dal am kehi dupan

masyarakat, dia dapat monemukan jati dirinya yang baru

dan penuh harapan.

Manfaat bimbingan ragi Kl ien P€masyarakatan.

Pada hakokatnya pembi naan yang di I akukan ol6h

Balai tslSPA mo'l alui petugas p€mbimbing kemasyarakatan

terhadap kliEn adalah bartujuan agar klidn dapat kembal i

5
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k6Iingkungan masyarakat dimana ia dahu'lu berada sorta
dapat mengembangka ss'luruh potensi yang dimilki sebagai

bekal hidupnya dimasyarakat.

Berdasarkan bimbingan yang diperolsh, ada terdapat

manfaat yang di rasakan oleh mereka. Namun socara garls

besarnya manfaat bimbingan terbagi menjadi dua bag.ian

yaitu :

a. Adanya manfaat pendidi kan m€ntal

hal ini dapat kita ketahui bahwa kl.ien mempunyai

problEm m€ntal, sgp€rt i perasaan bersalah, ter'lalu
. emosi, rendah diri dan sebagainya. Manfaat bimbingan

ini bErtujuan untuk meng€tahui baik buruk perbuatan

yang menimbul kan rasa penyesal an atas p6rbuatannya,

sehingga ia mau bertobat dan menyesal i dan tidak
mengul angi lagi perbuatan yang m6nyimpang ssrta
mendapat kotenangan bathin. Karona pada bimbingan ini
ditanamkan budi pskerti yang baik.

b. Manfaat bimbingan sos i al

Bimbingan sosial yang diberikan kepada kii6n bertu
juan untuk membantu memperoleh dan mengembangkan

pri badi nya s6rta hi dup bermasyarakat bagi kl i en.

Manfaat bimbingan sosial berupa pemberj an bimbingan

mengadakan pergaulan/ komuni kasi denga keluarga dan

masyarakat yang dianggap baik manurut k1ien, adanya

kunjungan pembimbing ke rumah akan tumbuh rasa kesa-

daran dalam diri yang mantap pada klien untuk secara
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aktif barpast isifasi dalam kehidupan ditengah_t6ngah
masyarakat

Dari manfaat tersobut di atas nampak tergambar
bahra klien dibimbing akan menjadi orany yang baik can

sanggup untuk kembal i ditengah-tongah masyarakat dan
p€rcaya dirl s6rta msmpunyai kesadaran yan{f tinggi -.
tor.hadap hak dah kcrajibannya di dalam kehidupan masya-
rakat.

O. DENTIFIXASI KLIEN PEMASYARAKATAN PADA BALAI

BISPA KELAS II PALANGKA RAYA

B€rdasarkan yang dapat p6nu.l is peroleh dal am

penelitian, menunjukan bahwa klien pemasyarakatan pada

8a1ai BISPA Kelas II palangka Raya, mengikuti bimbrngan
disobabkan oleh beberapa faktor. Faktor_faktor penye_

babkab kliEn men.i kut i bimbingan pada Ba.la.i BISPA ters6_
bdt dapat di i dent i f i kas i kan ssbagai berikut :

Pelanggaran tindak pidana yang menyebabt(ab keikut
sertaan klien dalam Bimbingan

a

Bardasarkan j awaban raspond€n

yang m€nyebabkan klisn ikut s€rta di

t ent allg f aktor

daI am bimbingan



Balai BISPA

sepert i pada

TABEL IX
PELANGGARAN TINDAK P.IDANA

RESPONDEN TIENJADI KLIEN

c2

i

II Palangka Raya, di perol eh

tabel dibawsh ini

pada

dat a

KEIas

YANG MENYEBAKAN
PEMASYARAKATAN

NO FAKTOR PENYEBAB FREKIYENST PROSENTASE
I

a
I
I
I

I
I

t

I

1

2
3

4

o

12

l
at
I
t
I
I
I
I
I

I
14,44
1 4,92

-T--- -- -- - ---

i oo, oo
J um I a h
J u m ,r arh

umber dat a Ciolah
k e pada

dari angk€t yang di sebarkan
respondon kl ien pemasyarakatan

-ri
Dari tabel di at as , \ menun j ukan bahwa pelangjaran

tindak pidana yang di lakukan o'leh r6maja seh.ingga

m6njadi klien pgmrryarakatan pada Balai BISPA xelas II
Palahgka Raya, d.is€babkan karena m€ncur.! sebanyak 9

respondan atau 39,33 x, sedangkan karena rnabuk_mabukan

sebanyakt 2 orang atag 7,41 g, kemudian 1p responden

melakukan pelanggran p6raturan lalu.l intas atau 44,44N
salan jL:tnya perk€lahian sebanyak n oi"ng atau 1 4,A2 X

Dari data yang ada bahwa t'aktor yang -trrl ing
domi nan ada_l ah penctfrfen:

7

i

\
I
I

i

I
I
i
I

t
t

I
I
I
I
l
I
I
I
I
I
I

i
I
I
I
I
I

ll€ncuri i
Mabuk-mabgkan i
Melanggar: g€ratu Iran lalu fintas:
Perke l ahi an i

33, 33
7 ,41

t
I
I

II

27
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Faktor yang menyobabkan rospondenms I akukan tidak pidana

Klien p€masyarakatan me lakukan tindak pidana,

tentunya tidak lapas dari faktor-faktor yang mempsnga

TABEL X

FAKTOR PENYEBAB KLIEN PEMSYARAKATAN
PADA BALAI BISPA KELAS II PALANGKARAYA

MELAKUKAN TINDAK PIDANA

N o FAKTOR PENYEBAB FR EKWENS I PROSENTASE

1

2

I
I

J.
I

I
I
I
I
I

Putus sEko l ah
Ti dak punya pekerj aan
menEi kut i t eman-t eman

t
I

I
I
I
I
I
I

I
I
I
t
I

6
3

18

I
I
J.
I
I
I
I
I
I

r
I
I
I

22,22
11,11
66, 67

J um I ah 27 'I 00, o0

Sumb6r dat a
respond€n.

diolah dari angket yang disebarkan kepada

Berdasarkan tabel VIII torsebut, yang didukung

o'l eh hasi l wawancara penulis terhadap k6pala Balai BISPA

Kolas II Palangka Raya dan p€tugas menunjukan relevansi-
nya dengan masa'lah tersebut membenarkan, bahwa kl iEn

pemasyarakatan melakukan tindak pidanan di sgbabkan oleh

faktor-faktor t€rsebut yaitgu : faktor karena mengikuti

ruhi. Berdasarkan informasi dari data yang dihimpun

melalui angk€t, kl ien malakukan tindak pidana disebakan

o] eh :



r 6s ooden

t eman-t eman monunjukan faktor p€ngaruh yang cukup

nan yaltu sebanyak lg kllen atau 66,62 : kemudian

x atau sobanyak 0 klien disebabakan putus sekolah,

selain itu juga dikar€nakan tidak punya pekerjaan.

c. P6kerjaan responden sebelum mengikuti b-i mhing_an

64

doni -
22,22

Untuk

responden

Kelas

mongetahui pokgfJaan apa yang ditekuni
sebelum mengikut i bimbingan pada Balai
II Palangka Raya sepert.i tab€'l berikut

oleh i
BISPA :

lnl

TABEL XI
JENIS PEKERJAAI{ KLIEN PEMASYARAKATAN

MENGIKUTi BIHBINGAI.I PADA BALAI BISPA
PALANGKARAYA

SE BE LUM
KELAS I I

Noi
----J.

Jeni s Peke r i aan Frekwens i P ros ant ase

Pei aj ar
Mahas i swa
Pet an i
Buruh
Pengawai Negar i
Dan Lai n-l ai n

3
3
2
7

12

11,11
1r,1f

7 ,11
25,9s

41 ,44
JrJml ah 27 100, oo

Sumbor dat a
respoden

diolah dari angket yang di sEbarkan kepada

:

I
I

I

I

2i
3l
1l
5i
6i

I

I
I
I

I

I
I
I
I
I

I

I

I
I
I

I
I
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Dari tabel g bahwa jenis pekorjaan klien pemasyara_

katan sebelum mengikuti bimbindan pada Balai BtSpA KeIas
II Palangka Raya: 3 orang responden berstatus sebagrl
pelajar dan 3 orang responden berstatus mahaslswa, yang
masing-masing sebesar 1l ,11 X, sedang yang menekuni
dibidang pekerjaan sebagai petani responden atau 7,4i *
dan yang bskerja sebagar buruh sobanyak 7 responden itau
25,93 t. Sodangkan sebagi pogawai negerl tidak ada
responden yang lain sebanyak 12 orang rospond€n yang
nienjadi klien pemasyarakatan pada Balai BrSpA Kelas Ir
Palangka Raya tidak mompunyai p6k6rjaan t6tap.
Kesul itan yang dihadapi kIi6n pemasyarakatan di dalarn
mengikuti bimbingan pada Balai BISPA K6Ias II palangka

Raya .

Sotolah dik6tahui faktor_faktor penyebab responden
mel akukan pel anggaran t i ndak pi dana yang di I akukan
respomden, serta p€k6rjaan respoden sebalum mengi kutl
bimbingan pada Balai BISPA Kolas II palangka Raya, maka
selanjutnya adal ah tentang kesulitan yang dihadapi para
klien pemasyarakatan dalam mengikuti bimbingan, dipero_
l6h data sep€rt i tabel berikut ini i
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TABEL XII

KESULITAN KLIEN DALAIT MENGIKUTI BIMBINOAN PADA

BALAI BISPA KELAS II PALANGKARAYA

i No I Jenis kesul itan I Frokwensi I Prosentas6 I

-t I -t I

Tran sport as i

Dana
Kurang prakt i s

mat6rl yang dibe

rl kan

6 | 22,22

| 74,07

I
I

I
I

J.
I

1
I

3,71 i

------------ |

j um l a h 27 I 1OO,OO I

f

1

2

3I

20

1i

I
I

I
I

I
I

I
I

I

I
I

I

I
I

Sumbsr data : diolah dari angket yang dis6barkan

pada responden.

6. Keakt i fan Klien Pemasyarakatan dalam mongi kut i bimbingan

pada Balai BISPA Kelas II Palangka Raya

Berdasarkan hasi 1 p6nE'l itian yang diperolah

melalui angket dan dokumontasi, serta wawancara padh

Balai BISPA K6 la II Palangka Raya, bahwa keakt i fan klien
m€ngi Kuti bimbingan dapat telihat pada kartu pengangan



67

TABEL XI

KEAKTIFAN KLIEN I'ENGKUTI BIMEING,\N

DITINJAU DARI SEGI KEHADIRA}I

I No i Altarnatif jawaban i Frekwensi !

i----+----- -----+-----------+
l1:Aktif (3) : 1e :

i 2i Kurang aktif (2) I s i

i 3 I Tidak aktif (1) i : i

P.rossnt ase I

------------ I
I

-E ?7

18,52 I

11,'t; i

Sumbe r ) roi ah dari absensi p.ehadi ran.

Tabel Ci atas monunjukan bahria keakt.i fan k1 ien
mengii(uti bimblngan terlihat bahwa k.'ierr sebanyak 19

orarig dinyatakan akt if ,rempercl sh .:kir 3 atsu sgbEsar

78,73 r, sedangkan yang memperoleh skor 2 atau ssbesar
18,52 :f, sebanyak S orang daai 27 kl isn komudia ada 3

Tklien r'idak aktif memperoleh skor i1,t j t[.

k] ien dan daftar hadir. Untuk lebih jelasnya berikut ini
tabo'l tentang koakti fan klien dalam mengikuti bimbingan
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20 dinyatakan baik atau 74,07 X dan tordapat 7

klien dinyatakan cukup dgngan 25,93 f S€dangkan yang

mendapat kurang baik tidak ada.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbin-
gan.

Dalam upaya m€laksanakan bimbingan klien pemasyara-

katan agar menjadi manusia Indon€sia seutuhnya, b6rtang-
gung jaryab, teranpil, kreatif dan dinamis s6rta dapat

dit€r'ima di tengah-tengah masyarakat sgsuai dengan hasil
rrawancara kepaoa xepala Balar BISPA oan pemb.lmoing

kemasyarakatan sErta pengawai dalam memberikan bimbingan

dan pembinaan kepada klien ada faktor pendukung dan

p6nghambat.

Beri kut i ni ada beberapa faktor pendukung dan

penghambat dalam pelaksaan bimbingan :

a, Adapun faktor pendukung adalah kerja sama yang baik

antara instansi pomorintah dal am upaya memb6rikan

bimbingan .

- Kepol isian berperan serta untuk mel akukan pengawa-

san t6rhadap klien yang berada di masyarakat,

karena Balai BISpA tidak dapat sepenuhnya mgngat{a-

si. Bantuan dan k6rja sama dengan aparst kepolisian
sebagai pemel ihara koamanan dan k6tertiban masyara-

kat sehingga pengasrasan terhadap kl ion akan

Iabih baik.



70

- Aparat p6q€rintahan, ada ksrja sama Balai BtspA
dengan Iurah, RT, dan keluarga serta masyarakat
dalam membimbing dan motivasi dan pengawasan kepada
ktien. Sehingga diharapkan nantinya k.lien tidak
mengulangi Iagi per.buatan masa raru disebakan pihak
lain turut untuk mengawasinya serta m6mbimblng.

- Adanya kerja sama Ooparteman Sosia.l ctan Departsm€n
tenaga Kerja apa bira krien mempunyai bakat k6ter-
ampi lan maka klien diberi kesempatan untuk be.lajar,
daram upaya mendapat k6terampi Ian dan pengatahuan
yang berguna di kemudian hari .

b. Faktor pengambat dalan pel aksanaan bimbingan
Pe]aksaan bimbingan bagi klien pemasyarakatan

ada beberapa kenda.la yang dihadapi para petugas
dalam memberi kan bimbingan, ada beberapa kl ien yang
bertempay tinggar jauh sehingga dalam rangka pemberi-
an bimbingan tertunda adapun hambatannya i a.l ah :

1. alat transportasi untuk menuju temDat t inggga.l
kl i en.

Dana khusus

minim.

dari semeri ntah ada tetapi sangat

J Kurangnya tenaga pembimbing yang propesional,

)



gAB V

ANALISA OATA OAN PEITBAHASAN

DaIam runusan mlsalah dikemukakan, bahwa masalah yang
diteliti adalah ;

1. Apakah ada pengaruh p€mborian bimbingan klien pemasyara_

katan yang diberikan oIEh galai Bimbingan Kemasyarakatan
dan psngentasan Anak Kelas II palangkaraya.

2. Bagaimana hubungan antara keakti fan klien dalam m6ngi ku_
ti bimbingan pada BElai BISPA Kslas II palangkaraya

tsrhadap perubahan tingkah laku remaja.
3. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat di da.tam

pelaksanaan bimbingan pada Balai BISPA Ke.las II palang_
karaya.

s€bagaimana terah dijelaskan pada bab terdahu.ru bahwa
untuk menganal isa data hasil penelitian tsrgantung pada
data yang masuk, yaitu data yang masuk secara kualitatif
akan diolah socara kualitatif dan data yang masuk sscara
kuantitatif akan diolah sEcara kuantitatif dengan m€ngguna_
kan rumus uji hubungan koefisien korelasi yang akan di kEmu_

kakan pada urai an b€rikutnya

71

A. AnaI I sa data peorbahasan
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DaIam menganalisa data hasil ponelitian ini tabel z

yang t€lah disaj ikan dalam hasil peneritian akan dianalisa
terl€bih dahulu, setolah itu akan dluji socara kuantitatif
dongan menggunakan rumus statistik. '
1. Pengaruh pemberian bimbingan klien pemasyarakatan yang

diberikan Balai BISPA K6las II palangka Raya terhadap
perubahan tingkah I aku r6maja

Dari data t€ntang pengaruh bimbingan kl.i€n pemasyaraka_

t an yang Ci beri kan 5al ai gISpA ke.! as I I pa.i angka Raya

terhadap perubahan t.i ngkah iaku telihat pada tebs.l 12.
Tabei i2 rnenunjuxan Danwa dar.i Z7 Kt.ten yang m€laku_
kan :ingkah laku meyimpang. Ada 20 klien ciinyatan baik
atauu 75 ,O7 % dan t idek melakukan t ingkah f .iku menyim_
pang kemudi an acja 7 klien atau 25,93 :6 J.i nayatakan cukup
baili sedangkan tingl:ah -.!aku .! aku kurang baik pada tabel
l2 ridak ada.

Jadi dapat di pahami bahwa pengaruh bitnbingan k,, ien
pemasyarakatan terhadap peru5ahan t inrkair iaku kl ien
dinyatakan berp€ngaruh dengan be.ik 23 kliJn atau 75,07 X

2.1. Faktcr pendukung Cal am peiaksan.aar.l bimbingan
Adanya k€rja sama antara g?lei g:Sp{ Kela..i Ii ,a.langka

ilaya :engan inst3ns, ,:e.iie;.;n:iji at.i.. s;ras:a .J.rlam

memberikan bimbingan kspada k.! ien yaitu :

a. Pihai< dapo'| isian, ba;-peran ssrt.1 untuK mengawasi

t i ngkah laku kI ien
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b. Pihak aparat pemorintah dan masyarakat sorta orang

tua memberikan bimbingan dan motivasi kopadr klien
dalam rangka perubahan tingkah laku kli€n.

c, Adanya kerja sana dengan Departeman sosial dan De-

parteman tonaga kerja untuk memberikan keterampilan

kepada klion yang mempunyai bakat.

2.2.Faktor penghambat dalam p6 laksaan bimbingan

1) Transortasi untuk bimbingan dalam arti tidak adanya

alat khusus untuk mencapai lokas.i bimbingan dan

b€gitu juga dengan kl ien.

2) Dana dalam rangka p€laksaan bimbingan .sangat minim.

3) Terbatasnya tenaga pembinbing yang propssional .

3. Ada hubungan yang positif antara keaktifan klien Calam

mengikuti bimbingan yang diberikan Balai BISPA Kelas II
Palangka Raya terhadap perubahan tingkah laku. Dimana

keaktifan kl ien diterjemahkan dongan Variab€l X dan

Tingkah laku dinyatan dengan variabel y.
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TABEL XIV
SK.OR TENTANG KEAKTIFAN DAN TINGKAH LAKU KLIEN

PADA BALAI BISPA KELAS II PALANGKA RAYA

NOMOR URUT
RESPONDEN

KEAKTIFAN TINGKAH LAKUl.
I

o1
o2
03
o4

c6
c7
o8
09
in
ti
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

25
26

3
3
2
2
a
|,

3
J
.)

'I

3
2
3
3
5
2
a

2
3
3
J

3
2
3
J

3
3

3
2

3
2
.,

2
J
'I

-i
.)

3

2
1

2
.7

'I

3
J
?

1

5
3

Sumber data : d.iolah da?-i tab€I 1O dan 11.

Berdasarkan tabei diatas dapat dipaham.i skor keakti_
fan klien adalah sebagai berikut bahwa skor 1 s€banyak S

responden atau sobesar 11,11X skor 2 sebanyak 5 respondgn

atau seb€sar 18,52 X sgbanyak 19 responden pondapat skor 3

I

I
I

I

I
I

I

I

SKON TENTANG KEAKTIFAN KLIEN DALAM
MENGIKUTI BIMBINGAN

I

I
I
I
I

I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I

I
I
a

I
I
:
t
I
I
I

I
I

I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
I

I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I

I
I
I
I
I
I
I
r
I
I

I

I
I
I
I
t
I
I

I
I
I
I

I

I

I
I
I
I

I

I
I
I
!
I
I
I
I
I
I
I
I

t
I
I
I
I
I

I
I
I

I
I
I
t

I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
I

I
I
I

I

I

I
I

I

I

I

I

I
I
I
I
I

I
I
I
I
I
I
!

I
I
I

I

I
I
I

I
I

I
I
I

I
I

I

I

I
I
!

I
I
I
i
I
t
I
I
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atau 70,371. Oan tingkah laku s6tEIah diberi penskoran

menunjukan responden yang memperoleh skor 1 tidak
ada,skor 2 sebanyak 7 rssponden atau ssbosar 25,93I,skor 3

sebanyak 2O rersponden atau sebesar 74,O7 X

Dengan d6mi ki an dapat dimengort i bahwa keakt i fan
klien dalam mengikutl b.imbingan pada Balai BISPA Kelas II
Palangka Raya skor yang paling banyak adalah skor S,se-
dangkan tingkah Iaku klian rata-rata m€mp€roleh skor 3

yang mempsrol eh skor 1 tidak ada.

Untuk menganal i sa hubungan antara keakt.i fan kl
dalam m6ngikuti bimbingan dengan porubahan tingkah I

di gunakan rumus koefEsien j<orelasi sederhana (r). Saba

bahan dalam mengolah data dapat dilihat pada tabe.l beri

n

J

9an
i

ien

iru

gai

kut

l



TABEL XV \
PERHITUNGAN KORELASI ANTARA VARIABEL KEAKTIFAN

DAN TINGKAH LAKU

2
RESPONDEN x XY x

ol
o2
o3
o4
05
o6
o7
o8
o9
10
11
12
13
't1
15
16
17
't8
19
20
21
/.2
23
21
25
26
27

+-------+--------+-i zs I tse i

3
3
2
2
3
ll

3
3
2
.,

3
)
3
.)
3
z

3
o
3
J

2
3
3
J
2

3
3
3
1
2

3
1

3
2
3
3
3
3
2
3

3
3
3
J
J
3
1

,
3
3
2

a
I

-l I
I
I
a
I
a

I
I
I
I
t
I
I
I
I
a
I
a
I
I
I

I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I
I
I

I
I
a

t
t

t
I
I

I
I

I
I
0
2
o
9
3
9
1
I
I
6
I
6
9
4
I
I
I
I
9
9
2
6
9
q

6

I
I
I
I

I

,
I
I

I
I

I
I
I
I
I
I
I

I
I

I
I

I
I
I

I

I
I

I

I
9
I
1

9
I
1

I
4
I
9
I
o

4
I
4
9
9
9
9
9
I
1

4
9
I
4

9
9
1
1
I
9
9
9
1
I
I
4
9
9
9
I
9
9
I
:,
I
I
4
9
I
9
o

I
I
t
I
I
t
a
I
I
a
I
a

I
I
I
l
I
I
I
I

I
I
t

I
I

I
I
I
I

I

-----------L
190 i 213

Sumbor data : Dari tab6l XIII
Untuk m€ngetahui ada t idaknya hubungan k6akt i fan

k I i en meng i kut i hubungan dengan pirubahan -t i ngi"h i "[udigunakan rumus koetesiin koreiasi' :
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Y
I
I
I
t
I
I
I
a
I
,
I
a
I
I
I
I
a

I
I
I
I
a
t
t
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

t

I
I
I

I
a

I
I
t
t
I

a
I
a
I
a
,
t
I
I
I
I
I
I
t
I
I
I

I
I

I
a

I
I
t
I
I
I

I
I

I
I

I

I
I
I
i
I
I

,
I

I
I
I
I
I
I
I

I
I

I
I
I
I
I

t
I
I
I

I

I
I
I
I
I

I
,
I
!

I
I
I
I
I
I

I
I
I

I
t
I
I
I
t
I

I
t
I
I
l
I
I
a
I
I
i
I
I
I
I

I
I
I
t
I
I
I
I
I
t

I
I
I
I
a
I
t
I
I

I

I
I

I
I
I
a

I

I
t

I
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nxY (x) (Y)

2 2 2 2
(Y)

2(27) (70) (70) (27) (75)- (75)

E346 - 6250

1890 - 4900 2025 5625

qA

301 0 3600

96

54, 66. 60

96

3?92

= o,0292

nx ( x) n Y

jadi

r

2

r

(27) (198)-(70) (75)
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Ha:r=o:Ada hubungan antara keaktifan kliEn

m€ngi kut i bimbi ngan dengan perubahan

t i ngkah 'l aku.

Pada tingkat signifikan 95X dongan kr'iteria
Ho dit€rima jika -t <thit<t<
Ha ditolak jika t hit > t < atau t hit <-t <

Rumusnya adalah sebagai berikut :

r = O,O292

t hit r_---
1

L

1- (o,o2s2)

0, 146

\ffi
r

0,999

= 0, 146

0,999

t hit = 0,1462

Jadi t h.it 0,1462 sedangkan t tab€l 0,367.

Berarti sosuai dengan perhitungan stat.i stik bahwa Ho

diterima dan Ha ditoiak.
Dengan demi ki an dapat di s.impu i kan, bahwa keakt i fan

k'i ien dalam mengikuti bimbingan dengan perubaharr tingksh

iaku tidak mempunyai hubungan yang signifikan, maksudnya

tidak ada hubungan antara keaktifan cien€an tingkah Iaku.
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oI ehApabi I a

Drs.Anas

di bandingkan dongan kriteria statistik
Sudi jono (1989) sebagai berikut:

o,oo - o,2o

o,20 - o,4o

o,4o - o,70

o,7o - o,9o

0,9o - 1,00

antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi akan t6tapi korelasi
itu sangat Iemah atau rendah (di anggap
tidak ada korelasi antara X dan Y)
antara va: i ebe'l x dan Y terdapat korelasi
yang sangat lemah atau rendah.
antara variabel X dan variabel Y terdapat
kor€Iasi yang ssdang atau cukup.
antara variabol X dan variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau ting.gi.
antara var'i abel X dan variabel Y terdapat
koralasi yang sangat kuat atau sangat
tinggi. (Drs,Anas Sud i j ono, 1 989: 1 80 )

Maka r = Q,O292 berada diantara 0,OO - O,2O ha] ini

mompunyai arti bahwa terdapat hubungan yang sangat lemah

atau tidak ada hubungan antara keakti fan klien dalam

mengikut i bimbingan dengan perubahan tingkah laku remaja

pada Balai BISPA kelas II Palangka Raya.

Dal am menguji hipotesa,tidak ada hubungan yang sig-

nifikan antara keaktifan mengikuti bimb'ingan dengan peru-

bahan tingkah Iaku klien sel ama masa bimbingan digunakan

ketentuan:

Ti dak ada hubungan antara keakt i fan

kl j en mengi kut i bimbingan dengan peruba-

han t i ngkah laku.

ilo : r
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Ha:r=o:Ada hubungan antara keaktifan kli6n
mengi kut i bimbi ngan d€ngan perubahan

t I ngkah laku.

Pada tingkat signifikan 95x dengan kriteria
llo diterima jika - t < t hit < t <

Hr dltolak jika t hit > t < atau t hit <-t <

Rumusnya adalah sobagai berikut :

rt' = O ,0292

t hit = r n - 2
2

1-r

= o,o292 27 n_ 2

1- (O,O292)

= o'.146

o,999

= 0'145

0,999

t hit = 0,1462

Jadi t hit 0,'l 462 sedangkan t tabel 0,367.

Berart i sesuai dengan perhitungan statistik bahwa Ho

dlterima dan Ha ditolak.
Dgngan d6mikian dapat di simpulkan,bahwa keaktl fan

klien dalam mengikut i bimbingan dengan pErubahan tingkah

laku t.idak mempunyai hubungan yang signlfikan, maksudnya

tidak ada hubungan antara k€aktifan dengan tingkah laku.



BAB YT

PBNUTUP

A, KESIHPULAN

Dari uraiaa dan penbahasanr, dapaL disinpulkaa lral-baL

seballrri beril,u L :

J.. Binbin{al yatrg diberik*n o}r:h Balai BfSPA Ee1as II
p:rla.gla Raya Lerhadap perubahrru Liagkgh luku klien

dioana snbr:Iunnya klir:n melakukal 1rr:ay inp..rtrg8n Lingkah

ltrku seperLi tencuri, oabuk sabukanr , 1lela.Eglgaran la1u

lioLas LernyaLa seLl:lah dibirnbing uda 20 klien aLau

24,07 X dari 27 kl ien, diuya Lakan baik karena Lidak

ruelakultaa Lindak pidana dan lilai cukup sebayak 7

orang aLau 25,93 Xsebab kadang-kadan{ nelakuken Lindak

pidarla sedangltan yaug nasi.h nelakukan L-idak ada harena

iLu.Lah nraka biobingau yaxg dilakukan Balai BISPA kelas

II dirryaLakan berpenga.r'uh,

2, Derdasarkan analj.sa dan pengujian hipoLesa dilakukan

LernyaLa Lidak adalya lrubunganr anLara akLiIiLas dengar

perubahan Lingkah laLu k1j.en. llaL ini dibukLikan tlenglan

diLerinarlya IIo yaiLu Lekuik lebih Lecil dari L Label

pada Larap signifikan 5I L hiLnya 0,1462 ( darj. L Labr:l

0,367, lraka Lidak ada hubungalr aaLara keakLifal klieu

clengan perubahan Linikah laku.

3. FakLor pr:ndukung dalau binbilgal adala]r adanya ker.ia

sarrua arrrLara insLar.rsi penr:r'ilLah daa oasyarakaL,

80



dalao binbingao

ku-I,aflgnya Le[aga

81

yai. Lu

pro fe -

B

Sedangkan fakLor pengtrauba L

uasalah daua, Lransforlasi dan

sional ncsalah binbingan ,

SATIAN - SANAN

SeLelalr arelibaL kenycLaan yalg

saaL penel j. Lian naka dirasa pe.t.Iu

saran-saran sebagai br:riku L :

adri, di

un Luk

lapangan pada

uelrge LengahhaD

I Iiarena fakLor yang douinan reaaja nelakukan Lindali

pidana pencurial , 1relaoggal.art lalu lj.uLns serLa Lidak

neoiliki pekerjaal LeLap oaka headaknya Dalai BfSpA

d:rpaL rnelakukal pelyuluhal secara Ltir.padu LenLang sebab

dan akibaL pr:rbuaLal hu!.um dengan cara bekerja sanra

dengrm p j.lrak yang Lerkai L,

Dihar-apkan Bulai BISPA kelas II Palargl.a flaya seoakin

oeagefekLifkel ke{iaLao biobingan yang Lela}r dilakukan
dengal oen{erahliarr seJala sarnn dan prasararra yarrg

neaadai.

ACar peLangg{8ran Liadak pidana yanrll rlila},u oleh 1r.rrn

reaaja Lidak seraakio parah hendel.anya oasyarakaL LuruL

oetlperhaLiLan Liugkah l:rlu renaja ,a.trg rrda tlil_i.nrlkun-
galtlry8.

,

J
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a?

tlimbingarr secara rntensif tragi klien baik pada galai

EISPA atau di rumah hendaknya lebih terarah agar dapat
bermanfaat tragi klien dan rasa percaya diri, serta dapat
dikembangkan sepenuhnya oleh klien ditengah-tengah masya_

rakat.

I
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1. Diharap Sa'rdara nemilih janaban yar€ tersedia dendEn keadaan SaudaraYant 5sSrarrnrt.
2. Jawaban_ culup dengan neaberi tanda silang ( X ) pada.turruf a, b, c, d,_ 9, d* F yang ada didepan jaraban.
3. Ja*aba Saudara dUauia kerahasiannm.

A}IGKET U}MJK KLIEN

Petunjuk untuk pengisi8n tuSket.

-l{ama
- ?eupat dan taneEial lahir
- Jenis Kelanin
-Alanat
- Pendidikan Terakhir
- Status BinbirSan

Laki-Laki,zPereq)uan x )

Lepas bersyarat /Pidana Bers!,arat,/Cuti x)

&tatan : x) Coret nng ti,la* reriu
1. Sejah. kapan Saudara mer\iadi bhbjngan pada Balai BISpA ?.a. ?alu:n 1930

b. Talun 1391
c. Taln:n 1992
d. Talurn 1993.

2. Pelanggaran tindsjr
pada BaLai BISPA ?.

pidara apa yang nenyebabkan Saudara nenj adi Klien

atau

. Heneuri

. Mabuk-i'{abukan

. Helanggar Peraturan LaIu Lintas. Berkelahi

3. Sebelun Sau.lara uendapat bqbingsn dari Balai BISpA apa pekerjaanaltivitas sehari-hari yang Saud - 1d"rk*1.a. Pelqjar
b. I{ahasisrra
c. Petani
d. Bun:h
e. Pe6awai Negeri :f.

a
b
c
d
e



/11.r Setiap Klien yang berada pada balai BISPA adalai orang- orang vanEi
\ -r melah:kan tirCkuih lalor nenyiryang dari norna yang berlalu psda

Msyarakat atau berbuat tindak pidana dan berada di luar lenbaga
penasyarakatan, lrengspa saudara rclalorkan perbuatan tingkah lalu lrans
uertyi-opang ?
a. Putus sekolah
b. TidEk prmya pekerjaan
c. Eengikuti telan - teE8n.

15. Bi-nbingian perorangan diarahkan oleh pembi-mbir.g a€ar saudara nenyadari
akan perbuatan yang telah Ialu s:pqya tidak nelalsrksn perbuatan tingkah
1al0r yang renyirreang kenbali hagainana gendapat Saudara ?
a. Senan€l
b. Kadang - kadang
c. Tidal< senEng.

te. Bibhgan keloryok b iasanya ben:pa ketraryilan kerja yanE! di lalo:kan oleh
balai BISPA apakah saudar mengikuti denElan aktif :

a. Ia
b. Kada€ - kadang
c. Tidak

f7. Bimbingan ketrary: i 1an aya pang saudara sukai
a. Heobuat keset
b. Henbuata anyalun
c. Pertukanlfan
d. llontir
e. Elektronik.

19- Se1ama nengilfl.lti bi rhirgan baik perorangan naupun kelonpok, kesuiitan
apa yang sar:dara tudapi :

a. Transportasi
b. Dana
c. Kurang praktis terhadap peDberisn nateri.

26. Bagaiarnan sikap Saudara dalara
bimhin€ian ?
a. Suka menolonEl
b. dEpat bekerj asrrra
c. l{a4>u mengerdal i kan diri
d. Hement irElkan diri sendirj.
e. Sem:a sikap.

kehidupan bemasrrarakat seiao masa

12. Pembinaan yang dilslatkan balai BISPA adalah bi.mbingtan perorangan dan
keloryok, bi[biltgEn yar€ bagaijrana sar:dara srrkai ?
a. Kelo@ok
b. Perorangan

13. Apabila bfubirgan perorangan yang sar:dara sukai karena :
a. Hasyalah yang terlalu pribadi
b. Lebih akrab terhadaprperbi-Ebing
c, Peni elasannfra n'dah dipalnni.

1d'. Sedan€lkan apabila saudara nenyukai bfubingan kelowok karena :

a. Kealsaban terhadap sesal,makilaien akan terlihat.
b. Bisa EeEbE€i pen€alalun sesara klien.
c. . . ..

18- Apr rencara saudara setelah nengiliut i birrbingan :

a. Bekerja
b. l,lenbuka Usaha
c. Tidak nelakukan sesuatu.



2r- BaEdNan tinCkah l8-lor S8ldara terhadap keluarga selan masa fimhj1g61 !
a, Bertent8ngan dengan p€lndapat orang tua
b. Menuruti perint8h oran6 tua
c. Kadang - kadang Iya, kadEng - kadar8 tidak.

22. Bagtatian t8nlfg8rl8n Sqrlara tterhad+r penbixbhg kiien kerasrfarakatan ?
a. Baik
b. Cukup
c. Kuran6.

TERIHA XASIH



1

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEMBIMBING KLIEN PEMASYARAKATAN

10.

11.

Bapak/Ibu yang bertugas sebagai pembimbing klien pema-

syrakatan tentu berhubungan dengan kl.i en, bagaimana

tingkah laku klJen s€lan masa bimbingan, serta kemajuan

apa setelah mondapat bimbingan .

Menurut p€ngamatan Bapak selama ini apakah ada perbedaan

tingkah laku ktien sebelum dan sesudah mendapat bimbin-
gan.

fakror aoa saja menurtrt pcndapat bapak yang cukup beiar
pengaruhnya terhadap perubahan tingkah Iaku klien .

Apa sajakah kegiatan k'lien se] ama masa b.imbingan ?

Setiap kali m€mbimbing tghnik atau mstode apa yang

sor i ng digunakan ?

Menurut pengamatan bapak bagaimanakh tingkah laku klien
terhadap pembimbi ng, orang tua?

oal am menyampaikan bimbingan materi apa yang paling
dominan di sampai kan ?

Menurut Bapak hambatan apa saja yang dia] 8mi pembimbing

dan klien dalam p6l aksaan bimbingan ?

Apa saj akah faktor pendukung dan penghambat dalam pelak_

saan bimbingan ?

BErapa kali dal am satu bulan bapak meberi kan bimbingan

Apa ada saran dan pendapat bapak dalam usaha memberikan

bimbingan atau p6ni ngkatan bagi klien ?

Sebagi pembimbing mungkinpunya kreteria yang harus

,

J

4

5

6

7

8

o

13.



1

PEDOMAN WAWAN CARA UNTUK KEPALA

BALAI BISPA KELAS II PALANGKARAYA

Dalam mel akukan bimbingan bagi klien Balai BISPA m€npun-

yai program bimbingan, untuk itu bagaimana program

bimbingan tersebut ?

Kar6na Bapak sebagai K€pala Bala.i BISpA sgcara Nasional
dan Iembaga apakah tujuan bimbingan bagi k.l ien.
Bagaimankah tehnik b.imbingan yang dilakukan Balai BISpA

baik bimbingan perorangan maupun keiompok ?

MEnurut Bapak apakah fungsi b.imbingan bagi klien ?

Dan mengapa mengunakan tehnik t6rsebut ?

Setiap pel aksanaan b.imbingan basi kiion dana aktivitas
seluruh yang ada pada BAlai BISPA memer.l ukan dana karena
itu darimanakah dan ters€but diperolrh ?

Menurut Bapak Apakah ada faktor mendukung dan penghambat

dalam pel aksanaan bimbingan ?

Menurut bapak apakah ada katagori menjadi pembimbing

k I i en ?

2

.t

4

5

6

7

o

1



Ri{ +'oH', fi *{'^fi ^[it$ rft 3
BAIAI BISPA KEIAS 1I
JIiN.CIIIK RIWUT KI,I .4,5
PAIAI\ GKA RAYA

DAFTAR HADIR KIIEN

Nama

AIamat
N ornor S

KETIRAXGAN
{

T4N.OGA], ' HaDIRIio

$ I



KANIOB WILAYAH KAL TENG
BALAI BISPA KELAS II

PALANGKA RAYA 73112.
JLN. CILIK RIWUT KM. 4,5
TELEpON NO. ...............................

LAPOHAN PERKEMBANGAN BIMBINGAN KLIEN

*) 1. Pidana Bersyarat ( Dewasa/Anak )

2. Lepas Bersyarat (V.1. V.0 )

3. Cuti PRT / CML.

4. CUTI ASIMILASI

" ) Beri tanda silang sesuai dengan keperluan

Laporan ke : ..... Bln 1 I ....

sKM 92
I. IDENTITAS :

1. Nam? :

2. No. Begister .a

4. Tempcl dan Tanggal lahir :

5. Agama
6. Bangsa./ Suku,/ Kewarganegaraan :

7. Pen didikan :

8. Pekeriaa n :

9. Status perkawinan 
:

10. Perkara 
:

11. Sur61 Prrtrr5p. 
--

12. Masa Bimbingan . 
:

13 Alama,_. / tempat tinggal :

II. I(EADAAN KLIEN, KELUARGA DAN LINGKUNGAN.
i. Dirumah siapa klien berternpat tinggal selama menjalankan
2. Bagaimana keadaan tempe.t tinggal dan lingkungannya :

massa bimbingan

3. Apakah kl

4. Pekerjaan

ien bersekolah dan mengikuti pelajaran dengan sungguh- sungguh
apakah yang dilaksanakan klien selama dalam massa bimbrngan

lt.

Bagaimana cara klien berpakaian

6. Apakah klien menjalankan ibadah / agamanya dengan baik dan sungguh- sungguh
7. Bagaimana peri.laku klien selama masa bimbingan terhadap :

- Petugas, masyarakat, keluarga dan ketentuan- keten.tuan yang berlaku :
EVA!-UASI PEMBIMBING KEMASYABAKATAN.
'1. Jelaskan masalah dan kesulitan yang dihadapi klien :

2. Usaha - usaha dan cara mengatasinya :

SABAN PEMFIMBING KEMASYARAKATAN.

I\/ENGETAHUI :

KEPALA BALAI BISPA,

PEI\IBIIVIBING KEIVIASYAHAKATAN,

Paiangka Faya, 19 .......

NIP.
N IP.

;



uE?An I EtVrElr n EnAnllvrFUr tr.t.

KANTOB WILAYAH KAL TENG

BALAI BISPA PALANGKA PAYA,
JLN. CILIK RIWUT KM. 4,5

PALANGKA RAYA 731 12.

'1. Nama klieri

2. Nomor Register

3. Jenis kelamin

4. Agama
5. Bitrnbingan dan Penyuluhan ke

6. Dengan siapa

7. Tanggal
8. Jam/P'ukul
L Tempat Bimbingan dan Penyuluhan

J. Alamat / Tempat tinggal

MENGETAH U I

KEPALA BALAI BISPA
PALANGKA BAYA

Catatan Hasil Bimbingan dan penyuluhan

Status klien:

Palangka Raya, to

Pembimbing Kemasyarakatan,

\

tn

,..'il
ll

N IP. N IP.

.. MATERI :

SABATI :



PARII:,ErI Ki:iAiiIi'iAil R" I.
-lf OR':TILAYAH IiAI,IliA:itArT TENGA}I
LAl BIS?A PAIANGIO P.AYA
tAl{ CrI.,,rK RIITI}T IS[. 4,5

DA3IAN KUIIJU]{GAU BINtsINGAN,/ SUPERVIS I

Nama klien :

Nonor Register - : t

S t a t'u s :

Perab imb ing l(emasYarakat an

llarj- / Tanggal
Kuniungan : Paraf :

_____---_;-------i- : - Keterengan
Tempat j Ke : PK : Atasan: -: : :l-sngsung

f

+J

l;iode1 : PB"5.
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PEIIERIs*TAH PROPIs-SI DAI:RAH TINGKAT I KALII\I.{NTAN ]'ENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
Jr\LAN- : A.l.S. NASUTION NOMOR TELP. :1177-21792 PALANGKA RAYA

SIj3I! - KXILD.A.lrl0.Ali

iforcor r 0?0 Gf / sose"t.

Berdesa5.keE surat da1'l Dekan IakuLtas Tarbiyah IAIN .0ntasa:ri p&-
lA,,gka Raya Nomor z 43O/INl5/ET.B,/pLR/pI.O09l199i tanggal 1? Jull 1993
Perihal : Mohon Izin penelitian.

!r.rngri.:r irj, djtoritcbu:rar':.'t,.!''.'ie !

- N a tu a r Lll ik Murxf,anab.

-N I lI r 88x50o3771.

-Alamat t Pa]-angEa.Raya..
! ernaksud rcongadakan Rls et,/ ?enelltl&a.
- J u du1 r |'PENGa&UE BIMBINCAN KT.rnN lRM asY.A3-A{-[t A]i

TEBEADAI XNRIJBAHAE OINGKAH I.AKU REM.A,JA}.

/)

tokael. t EAJ- t1i .bj..6bi ngar Kellrr1sy t1J6xr1trrr-E oa!- lengentas.
aa ana!- ile].uu LL .YaJ.angka ttBys.

Dari tgl. 20 JuIi sl d 20 Septerober 1,993.

L. Sebel"ru ,xengadaka.tl Rj.set,/Penelltlan dj-rnJ lbken untt& rnelaporlan ke-
pada Walikotamad.ya KDH. TlI1Akat II ?alalgke Reya, Up. Kepala Kantor -ScsieL PoL:j"tik, der:gen ice nun; u-klao Surat iie..erangan ioi"

2. Uxtuk nencspat bahan/data,/1:tjornas1 yang d.1porIukal1 hondaknJ-a merg -
hubu4gl para }lmplnan I':rstansl ?enorlntah dsn lokoh nasyarakat se -
+66i-+

3. Dd; ralg,k a men6ad.aken R1s e t/Penelltiel supaya rnentaatl Peratu.r.a.n
maupun Kotefltuox yan.g berJ-oku serte sefa].u monalihara (e!6r,'i;lltrn dax
Keai:lafrax ling.);ungai sotempat.

4 l,leqyarxp aJ-kan has1l RJ-s et/Pene)-1.tlan 1 (satu) gxemplar kepooa Kepolo
Dlrektorat Sosla1 Polltlk ?ropinsi Kaljitants.n tenge-h.

Denl-.(len SL:rBt iie teraigan ix1 Clberlkat untt& drrput oii, er8url8kan
s ob agalna-r:.a no stJ-r1ya. -

qYa' 19 JnJ.l 1991.

Als. ru? DB.EI(T f SOSI.Itr ?OI,ITIK
SI

tuvsI. Gub cran:.s KD:{ ik I Ka].. Iengah'
-, DI ERA

dl Pa]. arLqka l.eya sebagaL lapo reia. -EeFiEENiP. B3o
ingkat I

2. ",taljlotanadye KDH tk II f at a::gkg iRleya.- -
1 Deken FakuLtas Terbiyah U.Il{ tu1

ka Raya.
4. A r s i p

tes

4
0o1 059

-'C a k t u

DEIIGAX KITENTUAI r



A la mat

DEPAltTEIllErV AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM I\EGEtrlI

"aNTASAEt"
TAKULTAS TARBIYAH PALAIIGKARAYA

r. K,rrrprek I\lanric ccrrtrc Jl.c.otros 1.1" ::19: palanskara.yr
'2. Jl. D.. Wahidin Sudirolrusodo No. 2 Tclp 2l{34

Fdolr 4n/ fil 5 /]d{.-u?7,8./W,OO.9 / 9)
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Selubu:rgsa itengan gefal satu tugas Ee!8slswe unbrk tnerga, -

kh1rt s fadL patb Fukultas terblyBh T-It-trI Ants.sa.rl la3.angEa Ra.ya
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PEMERINTAH KOTAI,IADYA DAERAH TINGKAT II PALANGKA RAYA

KANTOR SOSIAL POLITIK.
Jalan : lilik Riwut Km 5,5 Pala:rgka Raya Telp. 21105.-

SUR.{T I(drt R.ANCAI. -

NoEo! ! O71 / O) / SOs,ClIl.-
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';RISALAH PERESNIAN

ii0t{0R u23"',E?. Url. 03. 08-07.

Pada haei ini sabtu pahing tanggar Lina Nopember serrbu sembilan''Ratus Delapan Puluh Dalapan f,am 12.45 LJIB teLah diresmikan :
1. BerdLrinya Balai BISpA Kl.as II palangka Raya oloh Kepala Kantor

Ullayah Dapartenen ' KehakLman Kalimantan Tengah, ditandai dengan
pembukaan selubung papan nana Balal Bimblngan Kamaayarakatan dan
Pengmtaran Anak (BISPA) Klas II palangka Raya dengan aLamat :
Je.lan Clllk Rluut Kltl. 4+ palangka Raya.

2. Peresmian pomikaian gadung Baral BrspA (Blmbingan Ksmasyarakatan
Oan Pengentaean Anak) Klas II palangka Raya dl f,alan Cllik Rluut
l<11. 4t Palangl<a Raya dltandal dsngan penyarahan.Kuncl oLeh l(ooc-
dLnator Urusgn Pembinaan Adoinistrasl Kantor t,lilayah Departemen
Kahakiman Kallmantan Tengah kepada KspaLa Balai BISpA KIss II
Palangka Raya.

3.' Pada acari peresmian tarsEbut dihadlrl antara Lain oleh :

_ 1l K6p.a.I.a_,I,(e'o.t-o!- Ullayah Dspartemen Kahaktman lelirnantan Tongah
2. lakll Kbtua Pengadilan T1n99i Palangka Raya
3. KORI|IN Kantor [Blayah D6p. fen"Ximan Kalimantan 

Tengah
4. Katua Pengadilan Tinggi Agama palangka Raya
5. Uakll Ketua pengadilan Neg63i Palangka Raya

6. Kepala Lembaga Penasyarakatun Rtu" II palangka Raya
?. Pjh. Kepala Kantor Imigrasi Palangka Raya

8. Para Palabat etruktural Kanuil OepKeh Kalteng, pengadilan Tlnggi
Palangka Raya, pengadilan Negeri Parlangka iiaya, Lombega Fema.sya=
rakatan KLaa II Palengka Raya dan Kantor Iiigrasi palangka Raya.

9. Dharma Uanlta sumpun pengayonan dan para Undangan lainnya.

Dsmlkian Sisalah PerEsnian ini dibuat dengan sesungguhnya
dl Pal.angka Raya pada tanggal 05 Nopamber 1988.
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Yang ber:tandn tangc.n dlb:ruah lni, knrnl Kepala I).tlal
BISPA Palangka n&ya monerangkan bahrra ,

Nama
}IIM
Ju::us an

Penguruan Tlnggl

I Ll11k ltuntamah

t 8815oor771

, Pondldlkan Agomn fslam

t Instltut Aqann Islam lleEarl
Antarr'.r'L PeJ.1ngtllr ilny a.

telah mengadakan penelltlan pada Balnl BISPA palonEl(a n:\ya
s.hubunEF.n penurlsrnn skr:iprr,rong.n Judur rrmrilcAnlrlr Br.ltlr$GAlr
KLTEII FEltAsYrl Rr\Irff A ll ti,'RIIAD/r p flrlirrrlAllAtr r rIIGI..I\.II tAKu Rr.rrA J,
solama 2 (dua) bulan .

Demllclnn untrrk nenJr.'d.i. rnrlrlrrm d,_.,n guna_ seporLrrnya .
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Nana Bapak
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I ahi r'

Kr:giaLan

IlLla kurikuler

Eks Lra kul i. kul er'

Deruikian sec;ara singka L

CUNNICULI'U YTTAE

tilik Mun Laoah

Ilan Lau, 24 ApriL 1969

Perempuaa

Jl . Taurus V No,3 Palangka Ilaya

II . Supardi

II j , Ma-r'1iau

- SDN Muara - Teweh Lahun 1982

- Madrasyah Tsarawiyah Ne$eri

Mual'a - Teweh Lahun 1985

- Madrasyah Al j.yah Malgkusari

Muara - Teweh Lahun 1988

Pengulus SenaL nahasiswa

Lahun 199I

Peuliurus iI M I cabang Palaugka-

Raya Lahun 1989 - 19S0

Pelgurus FKPPf cabaug Palangka-

Raya Lahun 1992 - 1994

riwayaL hidup penul -i s .

Palangka Raya, 4 Deseqber 1994

Penbua L

Lilik Mun Leurah


